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Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma (‘) untuk mengganti lambang “¢”.

. Vokal, Panjang dan Diptong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”.
Sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang =, misalnyadémenjadi gdla
Vokal (i) panjang = ,misalnyad#menjadi gila
Vokal (u) panjang = ,misalnyacs2 menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
dengan “i” melainkan tetap ditulis dengan “iy”” agar dapat menggambarkan
ya’ nisbat diakhirnya.Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’
setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Dipotong (aw) = ! misalnya J# menjadi gawlun
Dipotong (ay) = = misalnya = menjadi khayrun
. Ta’Marbithah (3)

Ta’Marbithah(?) ditransliterasikan dengan”t ’jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta* marbuithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w Uil )l menjadi
al-risalali al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
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dengan menggunakan “t "yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
misalnya iellies_menjadi fi rahmatilléh.
. Kata Sandang dan lafdh al-Jallah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jal lah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Contoh:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...

2. Billah ‘azza wa jalla.

. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem
transliterasi.

Perhatikan contoh berikut:

“Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka
bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat

diberbagai kantor pemerintahan, namun”
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ABSTRAK

Murtada, Akhmad, 13220115, Pandangan Tokoh Majelis Ulama Indonesia Kota
Malang Terhadap Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri 10
Malang. Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing :
Dr. H. Moh. Toriqudin, Lc, MHI

Kata Kunci: Akad Jual Beli, Kantin, Kejujuran SMP Negeri 10 Malang

Baru-baru ini kita di hadirkan model transaksi baru yang terlaksana di
beberapa tempat, yakni akad jual beli dengan model kejujuran, salah satunya
teraplikasi di kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang, dimana para pembeli
mengambil barang pembelian, meletakkan uang sendiri ditempat pembayaran, dan
jika ada kembalian, maka pembeli mengambil sendiri kembaliannya ditempat
pembayaran tersebut, karenanya model transaksi tersebut bersebrangan dengan
konsep jual beli dalam ekonomi islam yang sudah disepakati oleh para ulama,
namun disisi yang lain berdirinya kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang, adalah
sebagai wadah pembejaran bagi para siswa-siswi SMP Negeri 10 Malang
Khususnya, agar terbiasa dalam kesehariannya mengaplikasikan sikap jujur.

Dengan hadirnya model transaksi tersebut, maka menarik untuk dilakukan
penelitian dengan rumusan masalah yaitu, pertama, bagaimana akad jual beli di
kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang ? Kedua, Bagaimana pandangan tokoh
Majelis Ulama Indonesia Kota Malang terhadap akad jual beli di kantin kejujuran
SMP Negeri 10 Malang ? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hukum jual beli dengan model kejujuran pada umumnya dan yang
terlaksana di SMP Negeri Malang pada khususnya menurut tokoh Majelis Ulama
Indonesia Kota Malang.

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris, yaitu penelitian yang dilakukan
baik studi kepustakaan maupun studi lapangan, Secara keseluruhan penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sebagian besar hasil dari data primer
diperoleh dari observasi lapangan dan melalui wawancara dengan subyek
penelitian (responden) terkait degan bidang kajian secara langsung.

Hasil penilitan menunjukan bahwa pertama, Pendapat Drs. KH. Chamzawi,
M.HI, lebih menekankan tidak diperbolehkannya akad jual beli kantin kejujuran
SMP Negeri 10 Malang walaupun tujuannya adalah pembinaan karkter jujur
dikarnakan, bagaimanapun dalam konsep bisnis yang sudah disepakati oleh para
ulama adalah suatu konsep yang mutlak yang dapat meminimalisir atau menghapus
terjadinya tindakan tidak jujur atau hgoror. Kedua, pendapat Drs. KH. Mortadho
Amin, M.HI memperbolehkan akad jual beli di kantin kejujuran SMP Negeri 10
Malang, dengan syarat mengikuti standarisasi kejujuran itu sendiri.
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ABSTRACT

Murtada, Akhmad, 13220115, The Viewspoints of Malang City's Indonesian Ulema
Council Leaders on The Sale and Purchase Agreement at Honesty Canteen
of State Junior High Schools 10 Malang. Thesis, Sharia Economic Law
Department, Sharia Faculty, State Islamic University of Malang, Adviser:
Dr. H. Moh. Toriqudin, Lc, MHI

Keywords: The Sale and Purchase Agreement, Honesty Canteen of State Junior
High Schools 10 Malang

Recently we presented a new transaction model that was implemented in
several instances, namely the sale and purchase agreement with the honesty model.
One of which was applied in the honesty canteen of State Junior High Schools 10
Malang, where buyers took purchases, placed their own money at the place of
payment, and if there is a change, the buyer takes the change at the place of payment
by himself. Therefore, the transaction model is contrast with the concept of buying
and selling in Islamic economics which has been agreed by the ulema. On the other
hand, the establishment of the honesty canteen itself particularly as a learning forum
for the students of State Junior High Schools 10 Malang. So that they are
accustomed with honest attitude into their daily lives.

With the establishment of the transaction model, it is interesting to conduct
research with the following research questions; first, how is the sale and purchase
agreement in the honesty canteen of State Junior High Schools 10 Malang? Second,
what is the Malang City's Indonesian Ulema Council Leaders in the sale and
purchase agreement at the honesty canteen of State Junior High Schools 10
Malang? The purpose of this research is to determine the law of buying and selling
using honesty models in general implemented in State Junior High Schools 10
Malang in particular, according to the leaders of the Indonesian Ulema Council of
Malang.

This type of research is empirical juridical, specifically research that
conducted both literature studies and field studies. Overall, this research using
qualitative descriptive methode. Most of the results from the primary data are
obtained from field observations and through interviews with the research subjects
(respondents) which are directly related to the field of the study..

The results of the research shown that; first, the opinion of Drs. KH. Chamzawi,
M.HI, emphasized that it is not permissible for a contract to buy and sell of honesty
canteens at State Junior High Schools 10 Malang, although the objective is to foster
honest character. However, in the business concept that agreed upon by the ulema,
it is an absolute concept that can minimize or eliminate the occurrence of dishonest
action or hgoror. Second, Drs. KH. Mortadho Amin, M.HI allowed the sale and
purchase agreement in the honesty canteen of State Junior High Schools 10 Malang,
with the condition that it follows the standard of honesty itself.

XViii



Gyl Gale

CS'L» e Aalal) Basgl ) 2 ull a3 o)y o) 281 s g3 Fae olle e Bl Bla IPYY N0l e

33 3 a2 7 S Ll ¢ 2V Gdul dadd) ol ) o BY po ¢ oy 2l KT Gpslad¥l i 2) (3 By o

Bl e dolall dlas gl Kyl ¢ aall s ¢ o ally sl 231 i ) SIS

o (3 oao 3 £ glly ¢ gl 38 g ol dly el A8 (2 ¢ Sl sie 3 03 ¢ U dolas 7352 e Lo
ol e sl By ¢ ll G 3 Aol ool lpaoyy ¢ Sbial) oty ol o6 Coo e s dolal) daugll Al suall
A1 A e oSy ¢ el ade gt Gl (LM slas W) (5 o) ally 1ol ol s Alal) 738 0l By ¢ ol G 3 ) sl
sy o e te Balall dlan gl Al O dols wiollal Ml G 5 clle e Al Ao ) Al 3 gl e L) 6 ¢
e s 3 o Lol il 3 1okl ) 5 ¢ g

Gl Caaie 3 oLl ) e p S ST B Bl S St e e el e ¢ Halall 7358 3
e Rl ol Al 3 oall Cruso (3 5Ll ol A3l (3 pY0 el 338 6Ty m Lo b SRl e L) dlas gl Al
oy o 0l Y5 (3 A S gl ol 3 ladiasy ple Ky aall 73 s pdly sl (38 B gn ol s o 28 4L
BV B iyt el 2 50l By ol

Ll p ol lin Legy ¢ Bl Slallly ol Slals st il ol gl ¢ 5B ga Zadl e gl U
35 (o) Aol Slogoill g ML ¥ ey Bl Sl e Lle Jpad) ¢ ) 0 kLY e 2l lans L5 Lo
Al g 3 5o

et Dl ol 2yl 3 Gaolil) 0y i) 555 Y 41 ST e ls b 3SI0 S YT ol Gl ol
S pie Sgior g ol M o S5 e pagio 5n oldall e gl (sl ol psgie B ¢ 43 Rl a5 50 S G e 1 e
e ol bt fle e Zolall Aol Ayl sl o (3 ) ally 1ol A3l e o) e 2 t,.z.)j{m L 2 T dals )

A 3l jlas

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Manusia sebagai mahluk sosial tidak bisa hidup sendiri dan
memerlukan bantuan dari orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kebutuhan manusia sangat beragam, sehingga terkadang secara pribadi ia
tidak mampu untuk memenuhinya, dan harus berhubungan dengan orang
lain. Hubungan antara satu manusia dengan manusia lain dalam memenuhi
kebutuhan, harus terdapat aturan yang menjelaskan hak dan kewajiban

keduanya berdasarkan kesepakatan. Proses untuk membuat kesepakatan



dalam rangka memenuhi kebutuhan keduanya, lazim disebut dengan proses
untuk berakad atau melakukan kontrak. Hubungan ini merupakan sesuatu
yang sudah ditakdirkan oleh Allah karena itu merupakan kebutuhan sosial
sejak manusia mulai mengenal arti hak milik. Islam memberikan aturan
yang cukup jelas dalam akad untuk dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pembahasan figih, akad atau kontrak yang dapat
digunakan bertransaksi sangat beragam, sesuai dengan karakteristik dan
spesifikasi kebutuhan yang ada.

Perkembangan bisnis makanan di kota Malang semakin lama
semakin meningkat. Pada saat ini bisnis makanan semakin menjangkau
semua lapisan masyarakat, bisnis makanan ini berdiri sebagai jawaban
tuntutan masyarakat akan kepraktisan dalam memenuhi kebutuhan akan
makanan. Meningkatnya persaingan mengakibatkan adanya perubahan pola
dan cara para pesaing dalam mempertahankan bisnisnya. Oleh karena itu,
setiap pelaku bisnis dituntut memiliki kepekaan terhadap perubahan kondisi
persaingan bisnis yang terjadi dilingkungannya dan menempatkan orientasi
terhadap kemampuan untuk menarik konsumen agar mampu berhasil dalam
menjalankan usahanya.

Indonesia saat ini juga mengalami perkembangan bisnis yang
bergerak di bidang pangan diantaranya adalah restoran dan rumah makan,
yang mana bisnis ini sangat menjanjikan untuk menjadi usaha dengan omset
yang besar sehingga banyak pelaku usaha lebih memilih menggeluti bisnis

ini. Kehalalan suatu produk menjadi kebutuhan yang wajib bagi umat



muslim, baik itu pangan, obat-obatan maupun barang-barang konsumsi
lainnya. Produk halal tidak hanya diminati oleh masyarakat muslim tetapi
juga non muslim, sebab makanan yang halal itu sudah pasti sehat.
Banyaknya produk-produk yang belum bersertifikat halal mengakibatkan
konsumen, terutama konsumen muslim sulit untuk membedakan produk
mana yang benar-benar halal dan dapat dikonsumsi sesuai dengan syariat
Islam dengan produk yang tidak halal.

Kebutuhan hidup manusia sebagai objek dari ekonomi memang
tidak akan pernah berhenti. Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan
hidup manusia pun juga bertambah banyak dan beraneka ragam. Hal ini
ditangkap oleh mereka-mereka yang mempunyai jiwa bisnis sebagai suatu
peluang emas yang dapat memberikan keuntungan yang sangat besar.Salah
satu bentuk hubungan antara sesama manusia (muamalah) kegiatan
ekonomi yaitu kegiatan jual beli. Dalam kehidupan sehari-hari manusia
tidak mungkin lepas dari kegiatan (bermuamalah) yaitu kegiatan jual beli.
Dari pelaksanaan jual beli itu maka apa yang dibutuhkan manusia dapat
diperoleh, bahkan dengan jual beli itu pula manusia dapat memperoleh
keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian
mereka.?

Orang yang terjun ke dunia usaha (perekonomian) di tuntut untuk
mengetahui tentang bermuamalah. Muamalah secara bahasa ialah “saling

membuat” atau berbuat secara timbal balik, bisa diartikan pula “hubungan

2 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Bandung: PT al-Ma’arif, 1987), him. 45.



antara dengan orang” sedangkan pengertian menurut figh adalah aturan
yang mengatur hubungan antara seseorang dengan orang lain dalam
pergaulan hidup di dunia.2Jual beli yang sah menurut hukum Islam ialah
jual beli yang sudah terpenuhi rukun dan syarat jual beli serta tidak ada
unsur gharar ataupun tipu daya. Rukun dan syarat jual beli antara lain ialah
sighat ijab qabul, orang yang berakad (pembeli dan penjual), ma’kud alayh
(uang dan barang).

Syariat Islam membolehkan jual beli, pada dasarnya hukum jual beli
adalah sah sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa jual beli (transaksi)
tersebut dilarang atau rusak (fasid). Teks-teks al-Qur’an dan hadits secara
jelas mengharamkan sebagian bentuk jual beli yang mengandung gharardan
juhala.

Gharar adalah sesuatu yang tidak diketahui bahaya dikemudian
hari, dari barang yang tidak diketahui hakikatnya. Sedangkan juhala adalah
suatu unsur ketidak pastian dalam penentuan harga dalam jual beli, yang
berarti suatu unsur yang tidak jelas pada kualitas dan kuantitas atau harga
suatu barang. Juhala merupakan suatu yang tidak diketahui, sehingga
menimbulkan suatu ketidak pastian.*

Syarat jual beli diantaranya ialah orang yang melakukan jual beli
itu harus berakal, dan sudah mumayiz, Alat transaksi jual beli itu harus

dengan ungkapan kalimat masa lalu, Barang yang di jual belikan harus yang

3Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: PRENADA MEDIA, 2003), him. 175.
4Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Robbani Press, 2004),

him. 314



boleh dimakan atau bernilai dan dapat ditetapkan penyerahannya, Penjual
dan pembeli harus ada perasaan sama rela, Transaksi jual beli itu harus
berlaku yaitu sama-sama ada hak pemilikan dan penguasaan (pembeli
memiliki dan menguasai barang dan penjual memiliki dan menguasai
harganya).> Jual Beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau
barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu
kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang
dibenarkan syara’ (hokum Islam).®

Jual beli dalam syari’at Islam adalah pertukaran harta tertentu
dengan harta lain berdasarkan keridhaan antar keduanya. Atau dengan
pengertian lain memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan
persetujuan dan hitungan materi.’

Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hokum terkait jual beli,
seperti yang telah diajarkan oleh Nabi SAW, baik mengenai rukun, syarat,
maupun jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan.
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual
kepada pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu harus
terpenuhi rukun dan syaratnya.

Merujuk pada hukum Islam, barang yang diperjualbelikan tidak

boleh mengandung unsur gharar. Gharar adalah ketidakjelasan. Jual beli

5As Shan’ani, Subulus Salam I11, (Surabaya: Al-l1khlas, 1995), him. 15

8Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis) (Bandar
Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015) him. 140

"Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Jilid 12, cet ke-10 (Bandung: Al-Ma’arif, 1996) hlm. 120



gharar adalahjual beli atau akad yang mengandung unsur penipuan karena
tidak adanya kejelasansuatu barang baik dari sisi harga, kualitas, kuantitas,
maupun keberadaannya.

Meningkatnya produk makanan yang beredar di pasar saat ini sudah
sangat banyak dan tidak dapat dihindari lagi terjadinya persaingan yang
sangat ketat di antara pengusaha di bidang makanan dalam merebut
kepercayaan konsumen yang lebih besar. Pengusaha di bisnis makanan
berupaya untuk menarik dan mendapatkan konsumen yang banyak untuk
meningkatkan laba sehingga dengan hal ini suatu produk makanan
diharapkan dapat menjadi yang terdepan diantara produk-produk
sejenisnya. Hal ini sangat penting karena keberhasilan usaha di bisnis
makanan sangat ditentukan oleh pengusaha dalam memenuhi kebutuhan
dan keinginan yang sangat menentukan kepuasan konsumen.

Pendidikan merupakan sebuah upaya untuk membentuk anak
menjadi manusia yang sesunggunya, manusia yang mempunyai tabiat baik.
Pendidikan selalu melekat pada diri manusia, dimulai dari dalam kandungan
hingga akhir hayat manusia selalu mengalami proses pendidikan. Melalui
pendidikan ini, anak dididik untuk menjadi pribadi yang berkarakter,
berkualitas dan berwatak mulia. Sebagaimana telah tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang



beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”®

Hal ini bertujuan bukan hanya tugas dari pemerintah saja, dalam
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, tetapi juga
keluarga, sekolah dan masyarakat juga harus saling mendukung dan
bertanggung jawab mensukseskan tercapainya tujuan pendidikan. Dengan
begitu akan membentuk manusia yang dapat menampilkan kejujuran,
keadilan dan tanggung jawab. Keluarga merupakan lembaga terkecil yang
dapat menanamkan karakter kepada seorang anak.

Perilaku jujur, berbicara yang baik dan sopan, dapat diajarkan
kepada anak sejak dini. Begitu juga di sekolah, guru harus selalu
mencontohkan sikap dan perkataan yang jujur dimanapun dan kapanpun
kepada siswa.

Kejujuran dalam setiap orang terletak pada ucapan, juga ada pada
perbuatan, sebagaimana seseorang yang melakukan suatu perbuatan tentu
sesuai dengan apa yang ada pada batinnya. Jujur adalah perilaku baik,
semua agama dan keyakinan mengajarkan kejujuran. Di dalam Al-Qur’an

ayat yang menggambarkan tentang kejujuran yakni.
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8 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 8.



“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah dan mereka itulah
pendusta.” (QS An-Nahl ayat 105)

Kontek menunjukkan bahwa zaman sekarang ini orang-orang
mudah melakukan kebohongan, tidak hanya orang dewasa saja tetapi anak-
anak begitu mudah mengatakan dan berbuat kebohongan.

Contoh kecil, seorang anak kecil melakukan kebohongan saat diberi
PR (pekerjaan rumah) atau tugas rumah oleh gurunya. Banyak anak-anak
yang ketika diberi PR masih mereka mengerjakannya di sekolah. Namanya
PR (pekerjaan rumah), seharusnya dikerjakan di rumah masing-masing.
Pada kenyataannya, anak-anak masih banyak yang mengerjakan PR di
sekolah dan saling menyontek milik temannya.

Contoh lain yaitu ketika seorang anak melakukan kesalahan,
misalnya memecahkan vas bunga di kelas, anak tersebut tidak mau jujur
untuk mengakui kesalahan yang telah dilakukannya. Mereka takut untuk
mengakui kesalahannya, karena biasanya biasanya orang tua atau guru akan
memarahi dan menghukum anak tersebut. Hal ini akan membuat siswa
melakukan kebohongan dan menyembunyikan kejujuran. Kontek
menunjukkan bahwa zaman sekarang ini orang-orang mudah melakukan
kebohongan, tidak hanya orang dewasa saja tetapi anak-anak begitu mudah
mengatakan dan berbuat kebohongan.

Kejujuran merupakan sebuah sifat, sikap atau kebiasaan. Sehingga

kejujuran tidak bisa dipaksakan secara instan, harus melalui proses



pembiasaan diri sejak lama. Kejujuran seperti menjadi sebuah keyakinan,
jadi apabila sudah tidak yakin maka sulit untuk meyakinkan, atau jika sudah
ada keyakinan maka sangat sulit untuk mengubah keyakinan tersebut. Sama
halnya dengan kejujuran. Oleh sebab itu, banyak upaya dilakukan oleh guru
untuk mengubah siswa yang sering berbohong agar berperilaku jujur. Guru
selalu menanamkan nilai-nilai kejujuran saat proses belajar mengajar
berlangsung dalam mata pelajaran apapun. Guru selalu memberikan contoh
dan motivasi untuk selalu berbuat jujur kepada siswa.

10 tahun belakangan ini, SMP Negeri 10 Malang mendirikan kantin
kejujuran sebagai wadah dalam membiasakan para siswa dan siswinya
untuk selalu terbiasa bersikap jujur. Para siswa/l yang mau membeli
makanan di kantin kejujuran ini harus bersikap jujur, karena mereka
mengambil sendiri makanan yang mereka beli, dan membayar sendiri
makanan yang mereka beli sesuai harga yang telah di informasikan dengan
tampa adanya penjual, (penjual tidak ada saat akad belangsung) disamping
itu ketika uang yang dibayarkan bernilai lebih dari harga barang yang
mereka beli, maka mereka mengambil kembalian sendiri di tempat mereka
menaruh uang saat mereka bayar.

Konsep jual beli tersebut sastu sisi sebagai wadah pembelajaran
dalam membiasakan sikap kejujuran, namun disisi lain konsep jual beli
tersebut bersebrangan dengan konsep jual beli dalam islam yang sudah
banyak disepakati oleh para ulama, hal ini biasa dilihat dari aspek

pembelajaran misalnya jual beli harus aja ijab dan gabul, menurut Imam



Syafi’l harus berada dalam satu majelis.® dan lain-lain yang mengisyaratkan
adanya penjual, pembeli, dan barang yang diperjual belikan, dimana ini
semua itu dapat menekan atau meminimalisir bahkan mentiadakan
masuknya unsur ghoror terhadap akad yang sedang berlangsung.

Konsep jual beli dengan model kejujuran tersebut mendasari penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut, maka penulis lanjutkan
dalam sekripsi dengan judul : “Pandangan Tokoh Majelis Ulama
Indonesia Kota Malang Terhadap Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran

SMP Negeri 10 Malang”

B. Rumunsan masalah
1. Bagaimana Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang
?
2. Bagaimana Pandangan Tokoh Majlis Ulama Indonesia Kota Malang

Terhadap Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang ?

C. Tujuan penelitian
Penelitian ini memiki tujuan agar dapat bermanfaat dan berkonstribusi
untuk khazanah keilmuan, yaitu:

1. Untuk menjelaskan Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri 10

° T.M. Hasbi Ash Shiddieqy. Pengantar Figih Mualamah. Cet ke-3 (PT Bulan Bintang, Jakarta,
1974), him 26. Dikutip dari, Al-badi’,,jilid v, hal 137, Asy-syahrul Kabir, karangan Ibnu Qudamah
Jilid IV, hal 4.
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Malang.
2. Untuk menjelaskan Pandangan Tokoh Majelis Ulama Indonesia Kota
Malang tentang Akad Jual Beli dengan di Kantin Kejujuran SMP Negeri

10 Malang.

D. Manfaan penelitian
Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a) Mengetahui Hukum Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri
10 Malang.

b) Memberikan tambahan khazanah ilmu kepada Hukum Ekonomi
Syariah mengenai Pandangan Tokoh Majelis Ulama Indonesia Kota
Malang tentang Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri 10
Malang.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti
Penelitian ini berguna sebagai hasil ilmu pengetahuan yang
diungkapkan dalam bentuk tulisan.

b) Bagi Fakultas Hukum Bisnis syariah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, Sebagai sumbangan pemikiran dan wawasan dalam

memperkaya khasanah keilmuan bagi mahasiswa fakultas Hukum
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Ekonomi Syariah UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG,
serta menjadi rujukan bagi mahasiswa yang akan melakukan

penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional
1. Tokoh Majelis Ulama Indonesia adalah orang yang terkemuka dalam
membidangai komisi fatwa
2. Kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang adalah bentuk suwalayan yang

digunakan untuk bertransakasi tampa menggunakan ijab dan gabul.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas penelitian ini, maka materi-materi
dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penyampaian
sebagai berikut :

Bab Pertama, pada bab ini berisi tentang Pendahuluan antara lain :
latar belakang yang menggambar inti permasalahan serta alasan mengapa
penelitian ini layak dilakukan, perumusan masalah yang merupakan inti
masalah dalam penelitian yang berupa pertanyaan yang akan dijawab
tujuan dan manfaat penelitian, diakhiri dengan sistematika pembahasan
yang menginformasikan tentang urutanpembahasan.

Bab kedua, pada bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu dan
kerangka teori. Penelitian Terdahulu yang berfungsi sebagai pembeda

antara penelitian ini dengan penelitian yang telah ada sebelumnya,
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penelitian terdahulu berisi informasi tentang penelitian yang telah dilakukan
peneliti-peneliti sebelumnya, baik dalam bentuk buku atau artikel jurnal
yang sudah diterbitkan maupun masih berupa desertasi, tesis, atau skripsi
yang belum diterbitkan baik secara subtansial maupun metodemetode,
mempunyai keterkaitan dengan permasalahan. Kerangka Teori yang berupa
pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan
dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang
berhubungan dengan penelitian, landasan teori dan/atau konsep-konsep
tersebut nantinya dipergunakan dalam menganalisa setiap permasalahan
yang dibahas dalam penelitian tersebut.

Bab Ketiga,ini berisi tentang metode penelitian yang merupakan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk mempermudah jalan
penelitian yang berisi; jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data.

Bab Keempat, bab ini merupakan inti dari penelitian karena pada
bab ini akan menganalisis data-data baik melalui data primer maupun data
sekunder untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Bab Kelima,pada bab ini berisi tentang penutup berupa kesimpulan
dan saran yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi sistem

berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang ditulis olen Muhammad al habib H 2013 (09140078)
Dengan judul Kantin Kejujuran Sebagai Sarana Pembinaan
Akhlak Siswa Mi Setia Bhakti Desa Tamiajeng Kec.Trawas Kab.
Mojokerto. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri (Uin) Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni :

pendekatan Penelitian Deskriptif Kualitatif dengan jenis penelitian studi

kasus. Sedangkan metode pengumpulan datanya yakni : wawancara,

observasi, dan dokumentasi,

Adapun hasil penelitian ini yakni :

No. | Bulan Prosentase kejujuran Prosentase ketidak jujuran
1. | September 89,98 % 10,02 %

2. | Oktober 91,14% 8,86 %

3. | November 85,88 % 14,12%

4. | Desember 91,95 % 8,05 %

5. | Januari 92,10 % 7,90 %

Table diatas merupakan menunjukan bahwa prosentase hasil

penelitan ini terhadap siswa MI Setia Bakti dirasa cukup memuaskan.

Hal tersebut dilihat dari prosentase pemasukan kantin yang hampir

100% dari pemasukan kantin yang seharusnya

Persamaannya yakni sama-sama meneliti kantin kejujuran

sedangkan perbedaannya teletak pada fokus penelitan yakni dimana

fokos penelitan ini adalah Bagaimana peran kantin kejujuran dalam

mendidik akhlaq siswa MI Setia Bhakti sedangkan fokus penelitan

peneliti adalah teletak pada hokum akad dari kantin kejujuran.

Penelitian yang ditulis oleh Isti’aanatul Mustaghfiroh 2017 Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. JUDUL : Penanaman Akhlak Jujur Pada
Siswa Melalui Penerapan Kantin Kejujuran di SMP Negeri 1 Imogiri
Bantul

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni berdasarkan
jenisnya penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Empiris),
dengan pendekatan kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan datanya
yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kantin kejujuran
ini dibentuk dalam rangka menanamkan akhlah jujur pada siswa SMP
Negeri 1 Imogiri Bantul, mengembangkan budaya malu pada diri sendiri
dan lingkungan terhadap pelanggaran pelanggaran akibat ketidak
jujuran.

Adapun pesamaannya yakni sama-sama meneliti kantin
kejujuran, sedangkan perbedaaanya yakni terletak pada fokus penelitian
dimana fokus penelitian ini yakni pada pengelolaan kantin kejujuran
sedangkan penelitian disini fokus penelitannya yakni hokum jual beli
dari kantin kejujuran.
Penelitian yang ditulis oleh Siti Nur Azizah 2018. Dengan judul :
Strategi Usaha Kantin Kejujuran Mahasiswa Uin Walisongo Semarang.
Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

Hasil penelitian ini menghasilkan dapat ditarik kesimpulan

bahwa motivasi mahasiswa UIN Walisongo Semarang menjalankan
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usaha kantin kejujuran yaitu karena kebutuhan fisik yang mengacu
kepada kebutuhan ekonomi, dan termotivasi karena kebutuhan
aktualisasi diri, yaitu mereka termotivasi karena ingin belajar
berwirausaha dan menghadapi risiko dan mengembangkan kemampuan
mereka.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan Kualitatif,
sedangkan teknik pengumpulan datanya yakni observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Adapun persaman penelitian ini dengan penelitian peneliti yakni
sama-sama meneliti kantin kejujuran, sedangkan perbedaannya yakni
terletak pada fokus penelitan yakni dimana fokus penelitian ini terletak
pada Bagaimana strategi yang dilakukan mahasiswa UIN Walisongo
Semarang dalam menanggulangi risiko usahannya, sedangkan fokus
penelitian disini teletak pada bagaimana hokum dari jual beli kantin
kejujuran.,

Berikut ini peneliti akan memaparkan table penelitian yang
sudah pernah diteliti terkait kantin kejujuran, sebagai kajian terdahulu

pada penelitian ini.

Tabel Penelitian Terdahulu

NO

Nama dan Judul

Metpen Persamaan Penelitian
Skripsi
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01

Muhammad al
habib H 2013
(09140078) dengan
judul Kantin
Kejujuran Sebagai
Sarana Pembinaan
Akhlak Siswa Mi
Setia Bhakti Desa
Tamiajeng
Kec.Trawas Kab.
Mojokerto. Program
Studi Pendidikan
Guru Madrasah
Ibtidaiyah Jurusan
Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas llmu
Tarbiyah Dan
Keguruan
Universitas Islam

Negeri (Uin)

Penelitian Deskriptif
Kualitatif dengan
jenis penelitian studi
kasus. Sedangkan
metode
pengumpulan
datanya yakni :
wawancara,
observasi, dan

dokumentasi

sama-sama
meneliti
kantin

kejujuran

pada fokus
penelitan yakni
dimana fokos
penelitan ini
adalah
Bagaimana
peran kantin
kejujuran dalam
mendidik
akhlaq siswa
MI Setia Bhakti
sedangkan
fokus penelitan
peneliti adalah
teletak pada
hokum akad
dari kantin

kejujuran.
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Maulana Malik

Ibrahim Malang

02 | Isti’aanatul penelitian lapangan | sama-sama | fokus penelitian
Mustaghfiroh 2017 | (Empiris), dengan meneliti dimana fokus
Jurusan Pendidikan | pendekatan kantin penelitian ini
Agama Islam kualitatif, sedangkan | kejujuran yakni pada
Fakultas IImu teknik pengumpulan pengelolaan
Tarbiyah dan datanya yakni kantin kejujuran
Keguruan UIN observasi, sedangkan
Sunan Kalijaga wawancara, dan penelitian disini
Yogyakarta. dokumentasi. fokus
JUDUL : penelitannya
Penanaman Akhlak yakni hokum
Jujur Pada Siswa jual beli dari
Melalui Penerapan kantin kejujuran
Kantin Kejujuran di
SMP Negeri 1
Imogiri Bantul

03 | Siti Nur Azizah penelitian lapangan | sama-sama | fokus penelitan
2018 dengan judul : | (field research) meneliti yakni dimana
Strategi Usaha dengan pendekatan kantin fokus penelitian
Kantin Kejujuran Kualitatif, sedangkan | kejujuran ini terletak pada
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Mahasiswa Uin
Walisongo
Semarang. Program
Studi Ekonomi
Islam Fakultas
Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas
Islam Negeri
Walisongo

Semarang

teknik pengumpulan
datanya yakni
observasi,
wawancara, dan

dokumentasi.

Bagaimana
strategi yang
dilakukan
mahasiswa UIN
Walisongo
Semarang
dalam
menanggulangi
risiko
usahannya,
sedangkan
fokus penelitian
disini teletak
pada bagaimana
hokum dari jual
beli kantin

kejujuran.

B. Kajian Teori

1. Konsep jual beli

A. Pengertian akad jual beli

Akad Adalah suatu perikatan antara ijab dan gobul dengan cara yang

dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
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obyeknya. ljab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perkataan

yang diinginkan, sedangkan gbul adalah pernyataan pihak kedua yang

menerimanya®,

Transaksi dalam hal ini akad tidak boleh ada penyimpangan terhadap
syari’at seperti halnya penipuan, ketidak jelasan obtek akad, keharaman
obyek akad dan lain sebagainya. Namuan jika ini terjadi maka akad tersebut
menjadi fasid rusak karna tidak memenuhi unsur-unsur akad itu sendiri.

Mustafa az-zarqa’ menyatakan bahwa tindakan hukum yang dilakukan
oleh manusia terdiri atas dua bentuk yakni tindakan berupa perbuatan dan
tindakan berupa perkataan.

Tindakan berupa perkataan terbagi menjadi dua yakni, yang bersifat
akad dan yang tidak bersifat akad. Tindakan berupa perkataan bersifat akad
terjadi bila ada dua atau beberapa pihak mengaitkan diri untuk melakukan
perjanjian. Sedangkan berupa perkataan yang tidak bersifat akad dibagi lagi
menjadi dua.

1. Mengandung kehendak pemilik untuk menetapkan atau melimpahkan
hak, membatalkannya atau mengugurkannya, seperti hibah, wakaf, dan
thalak. Akad semacam ini tidak memerlukan gbul, sekalipun tindakan
sepereti ini oleh sebagain para ulama fikih dimasukkan dalam katagori
akad.

2. Tidak ada mengandung kehendak pihak yang menetapkan atau

10 Ahmad Azhar Basyir. Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Cet 3, Ull Pres
Yogyakarta 2009. hal 65.
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menggurkan suatu hak, tapi perkataannya itu memunculkan suatu
tindakan hukum, seperti halnya gugatan yang diajukan kepada hakim
dan pengakuan seseorang didepan hakim (pengadilan). Tindakan
semacam ini berakibat timbul suatu ikatan secara hukum tetapi sifatnya
tidak mengikat. Oleh sebab itu ulama figih menatapkan bahwa tindakan
semacam ini tidak dapat dikatakan akad karena tindakan seperti ini tidak
mengikat siapapun®?.

Wahbah Az-Zuhayli dalam bukunya Figih Islam wa Adillatuhu,
menyatakan bahawa akad yang berkembang dan tersebar dalam terminology
para fugaha adalah berhungannya ucapan salah satu dari dua orang yang ber
akad dengan yang lain (pihak kedua) secara syara’ dimana hal itu

menimbulkan efeknya terhadap obyek!2.

Selanjutnya dikemukakan oleh Ismail Nawawi yang mengutip pendapat
Ibnu Taymiyah dalam bukunya Imam Syafi’i dinyatakan bahwa secara
umum pengertian dalam segi Bahasa yang dikemukakan oleh Syafi’iyyah,

Malikiyyah, dan Hambaliyyah yaitu

1. Pengertian secara luas adalah segala sesuatu yang dikerjakan oleh
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri seperti wakaf, tholag,
pembahasan atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan

keinginan dua orang, seperti jual, beli , perwakilan dan gadai.

11 M. Ali hasan. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalat), Ed 1, Cet 2, PT Raja
Grafindo Persada Jakarta 2004, hal 102.

12 Az-Zuhayli, Wahbah, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jakarta : (Terjemahan Gema Insani Preess),
2011, him, 420
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2. Pengertian secara khusus adalah perikatan yang ditetapkan dengan ljab
Qabul berdasarkan ketentuan syari ah yang berdampak pada obyeknya.'3
Secara etemologis jual beli berarti pertukaran mutlak. Kata al-bai’
(jual) dan asy-syira’ (beli) penggunaannya disamakan antara keduanya. Dua
kata tersebut masing masing mempunyai pengertian lafadz yang sama dan
pengertian yang berbeda.

Dalam syari’at islam, jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan
harta lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau dengan pengertian
lain memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan
dan hitungan materi.

Sedangkan dalam pandangan Madzhab Syafi’i jual beli artinya
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan
melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya atas dasar
kerelaan kedua belah pihak*,

A. Landasan Hukum Jual Beli
Bagi setiap orang yang bergerak dibidang perdagangan atau
transaksi jual beli, wajib mengetahui hokum yang berkaitan dengan sah dan
rusaknya transaksi jula beli tersebut, hal ini bertujuan agar usaha yang
dilakukannya sah secara hokum dan terhindar dari hal-hal yang keji,
mungkar, dan tidak dibenarkan syara’.

Dalam sebuah riwayat, suatu hari Umar bin Khottob melakukan

13 Ismail Nawawi, Figih Mua 'malah, Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sosial, (Surabaya: CV
Putra Media Nusantara), 2010. him 31-31
14 Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’l, (edisi lengkap) buku 2 : Muamalat, him 22.
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pemeriksaan pasar, ia memukul seseorang dengan tongkat dikarnakan
melakukan praktek jual beli yang tidak dibenarkan oleh syara’. dan umar
berkata “tidak boleh seorangpun yang berdagang dipasar ini, kecuali mere
yang memenuhi hokum jual beli, seandainya ia tidak mengetahui, maka dia
akan memakan riba seraya disadari ataiu tidak.

Kaum muslim banyak yang lalai mempelajari hokum jual beli,
bahkan ada sebagain yang sampai melupakannya, sehingga memakan
barang haram apabila terdapat keuntungan dalam usahanya. Sikap tersebut
merupakan kesalah fatal yang harus dicegah, agar semua kalangan yang
bergerak pada usaha perdagangan berusaha dengan usaha yang baik dan
halal.

Agar seorang muslim terhindar dari perkara jual beli yang rusak dan
tidak dibenarkan maka seorang muslim wajib untuk mengetahi hokum-
hukum jual beli sebagaimana sabda Rasulullah Muhammad SAW.

o sy e 2ap i

“Mentut ilmu hukumnya wajib bagi setiap muslim, baik pria atau
wanita”®,

Setiap orang mesti memerhatikan dan memiliki ilmu mengenai hokum jual

beli apabila ingin mendapat rezeki yang halal, usaha yang baik dan berkah,

mendapat kepercayaan pelanggan dan keridhaan Allah.

15 Sayyid sabig, Figih Sunnah, jilid 4, Pengantar hasan Al-bana, (PT, Nada Cipta Raya, Jakarta 15
Mei 2006), hal 122.
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Jual beli sebagai sarana tolong menolong untuk saling memenuhi
kebutuhan antar manusia, mempunyai landasan yang kuat dalam Al-qur’an
dan Sunnah Rasulullah Muhammad SAW. Maupun ijma’ yang berbicara
tentang jual beli.

Adapun hokum jul beli adalah boleh. Hal ini sebagai salah satu
buktinya dalam ilmu ushul figih dikenal sebuah kaidah besar yang berbunyi

f A Je 0 30 Ui o el i 3 029
“ Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang
menunjukkan akan keharamannya”.

Kaedah ini didukung oleh banyak dalil dalam Al-qur’an dan As-
sunnah diantaranya adalah firman Allah SWT.

EESMICYEE IR P
“Dialah yang menciptakan untuk kamu segala sesuatu yang ada di bumi
seluruhnya” (QS. Al-bagarah :29)
JURPUIE: 3 Jel &
“Kalian lebih mengetahui tentang urusan dunia kalian” (Hr. Muslim)
T 3555 3 44 sty
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

(QS. Al-bagarah :275)

e 585 67 6 sl L s 1o (85 ¥ gl
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“Bila dua orang telah ber jual beli maka masing masing keduanya memiliki
hak pilih, selama keduanya masih belum berpisah dam mereka masih
bersama-sama (satu majlis) ’*®
Dari pemaparan diatas kiranya dapat disimpukan bahwa hukum dari
jual beli adalah boleh. Namun demikian kebolehan itu akan berubah
menjadi haram, atau makruh ketika unsur unsur jual beli secara syara’ tidak
diterapkan oleh pakalu akad jual beli.
Adapun yang lebih jelas terkait hukum jual beli menurut imam
Syafi’i adalah sebagaimana berikut ini yang penulis kutip dari kitab Al—
Umm beserta terjemahan tektualnya.
O;MéOKuj,gag“,w&\y&\Jf)w@;uw,mw@fﬁ\ S el Loy, B bl L@KGJ\ Sl pladl Jb
Y Pl S 1l ) g oy L ot 3 ey, 3l Lot Ly e b oo bl gy o o
Imam Syafi’i berkata: pada dasarnya semua jual beli hukumnya boleh jika
telah rela satu sama lain terhadap barang yang diperbolehkan kecuali yang
dilarang oleh Rasulullah dan apa yang termasuk dalam maksud dari
pelarangan Rasulullah berdasarkan ijinnya, dan sesuatu yang
berseberangan dengan hal itu maka kami memperbolehkannya

berdasarkan sifat-sifat yang kami ambil dari kebolehan yang dijelaskan di

dalam al-Qur an.

16 Muhammad Arifin Bin Badri. Sifat Perniagaan Nabi, Cet 1 November, CV. Darul llmi, 2008,
hal 62. Dikutip dari, riwayat Al-Bukhari no. 4917,dan muslim no. 1531, dari hadits riwayat Ibnu
Umar RA.

TImam Muhammad bin Idris al-Syafi’l, Al-Umm, Juz 04, ditahkiq oleh Rif’at Fauri Abd al-
Muthallib, Cet. 1, (Darul wafa’ li al-thaba’ah wa alnasyr wa al-tauzi’ 2001), hal 05.
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Maka dari sini kita mendapat gambaran secara jelas terkait hukum
jual beli menurut imam imam Syafi’i yakni boleh.
B. Rukun dan Syarat Jual Beli
Dalam hal syarat dan rukun jual beli menurut imam Syafi’i tidak
dijelaskan secara rinci dalam kitab Al-Umm. Hanya saja kita mendapat
gambaran dari apa yang telah Imam Syafi’i fatwakan dalam kitab tersebut.
Berikut penulis sertakan apa yang telah penulis dapat dari kitab Al-Umm,

beserta terjemahan tekstualnya.

Yj.m_ﬁ\,;ﬁb L,(;o\.b),a\’g,\.;o\Lé&djil\&wrj,\iyma?ﬁ@fwuw)-i\,oj‘&kj&T@fyjﬁth?j:déLﬂ\d\é
g b oy o U il 2l e 48 Ll ) B o lnls am By o ws e ol Je Yy, wie e ol slasiy

.mwu\w_@\@gmogg@.;%)\%;mu@%}\‘Asz;sJa,:;\‘aéng\.)\cﬂgasﬂsdgg,

Imam syafi’i berkata: kumpulan dari apa yang telah diperbolehkan
berlaku jual beli secara kredit ataupun kontan, dan apa yang disebut
dengan jual beli adalah keharusan dari penjual dan pembeli berada di satu
tempat dan saling rela terhadap transaksinya dan saling sepakat terhadap
apa yang dilarang dalam isi transaksi tersebut dan harus berpisah satu
sama lain setelah terjadi kesepakata dan telah saling rela diantara kedua
belah pihak. Jika hal ini telah terpenuhi semua maka terjadilah akad jual
beli dan tidak boleh mengembalikan kecuali dengan adanya khiyar, adanya

aib dari barang yang ditemukannya, atau adanya sesuatu yang telah

Blmam Muhammad bin Idris al-Syafi’l, Al-Umm, Juz 04, ditahkiq oleh Rif’at Fauri Abd al-
Muthallib, Cet. 1, (Darul wafa’ li al-thaba’ah wa alnasyr wa al-tauzi’ 2001), hal. 06.
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disyaratkan dalam akad, atau kebolehan khiyar ru’yah jika disyaratkan,

dan jika hal ini tidak terjadi maka tidak terjadi pula akad jual beli.

Dari sini kita dapat gambaran dari apa yang telah disampaikan

terkait rukun dan syarat dari jual beli yakni

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

1.

Ada penjual

Ada pembeli

Ada obyek akad

Akad dilakukan dalam satu tempat

Saling rela terhadap transaksinya

Saling sepakat terhadap transaksinya

Pihak yang berakad harus terpisah setelah berakad kecuali ada khiyar.
Rukun Akad Jual Beli

Rukun merupakan hal yang tidak teripisahkan dari apa yang

kemudian bias diebut akad. Akad, tidak akan bisa disebut akad tampa
rukun dari akad itu sendiri. Mengenai rukun akad ini terdapat perbedaan
pendapat ulama fikih dalam menentukan rukun akad. Jumhur ulama
menyatakan bahwa rukun akad tersebut terdiri atas : (1). Pernyataan
mengikatkan diri, (2).Pihak-pihak yang berakad (3). Obyek akad. Ulama
Madzhab Hanafi berpendirian bahwa rukun akad itu hanya satu yaitu
sigah al-aqd, sedangkan pihak-pihak yang berakad dan obyek akad,
menurut mereka tidak termasuk rukun akad, tetapi termasuk syarat akad,

karena menurut mereka yang dikatakan rukun itu adalah suatu esensi
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yang berada dalam akad itu sendiri, sedangkan pihak-pihak yang ber-
akad dan obyek akad sudah berada diluar esensi akad®®.

Rukun jual beli menurut Madzhab Syafi’i hanya mencakup tiga
hal yaitu pihak yang mengadakan akad, Shighgat (ljab, Qabul), dan
barang yang menjadi obyek akad?. Hal ini senada dengan kesepakatan
mayoritas jumhur ulama rukun yang ada dalam akad jual beli terdiri dari
akid (penjual dan pembeli), mauqud alaih (harga dan obyek), serta
shighat?!

Menurut Imam Syafi’l Jual beli tidak sempurna kecuali jika
pembeli berkata : “Aku Sudah Beli”??

. Syarat Akad Jual Beli
Adapun syarat-syarat akad secara umum.

a) Ahliyatul ‘aqidaini (kedua belah pihak yang ber-akad cakap
berbuat)

b) Qabiliyatul mahallil aqdi li ummihi (yang dijadikan obyek akad
dapat menerima hukumnya)

C) Al wilyatus syar’iyah fi maudlu’il ‘aqdi (akad itu di izinkan oleh
syara’, dilakukan olen orang yang mempunyai hak

melaksanakannya, walaupun dia bukan si agid sendiri)

1% Muhammad. Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah (Panduan Teknis Pembuatan
Akad/Perjanjian Pembiayaan Bank Syariah). Cet 1. Ull Pres Yogyakarta. 2009 Hal. 20

20 Retno Dyah Pekerti dan Eliada Herwiyanti, “Transaksi Jual Beli Online dalam Prespektif Syariah
Madzhab Syafi’l,” Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi (JEBA) Volume 20 Nomor 02 Tahun

21 Dimyauddin Djuwaini. Pengantar figih Mualamah, cet 1, (Pustaka Pelajar, April 2008) hal 73.
Dikutip dari ijab gabul, Zuhaili, 1989, jilid 1V, hal. 346.
22 |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Semarang: Asy-Syifa’), 2010, hal. 95
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d) Alla yakuna ‘aqdu au maudlu uhu mamnu’an binashshin syar’iyin
(Janganlah akad itu akad yang dilarang syara’). seperti ba’i
mulamasah, ba’i munabadzah yang banyak di prakatakan dalam
kitab-kitab hadits.

e) Kaunul ‘aqdi mufidan (akad itu memberi faedah). Karenanya
tidaklah shah rahan sebagai imbangan amanah.

f)  Bauqul ijabi shalihan ila mauqu’il qabul. (ijab itu berjalan terus,
tidak dicabut sebelum terjadi gabul). Maka apabila si mujib menarik
kembali ijabnya sebelum gabul maka batallah ijab.

g) [Ittihadu majlisil ‘aqdi (bersatunya majles akad). Karenanya ijab
menjadi batal apabila sampai kepada berpisahnya seorang dengan
yang lain, sebelum ada gabul. Syarat yang ke-tujuh ini disyaratkan
oleh madzhab Syafi’l, tidak terdapat dalam madzhab-madzhab yang
lain?3,

Sedangkan syarat-syarat jual beli secara rinci

a) Pelaku akad jual beli
Pelaku akad jual beli adalah syarat mutlak bagi sahnya jual
beli, jual beli tidak sah tampa salah satu diantara penjual dan
pembeli ada. Namun demikian pelaku akad jual beli disini juga
mempunyai syarat diamana akad jual beli akan menjadi rusak atau

tidak sah, apabila salah satu pelaku akad baik penjual atau pembeli,

23T M. Hasbi Ash Shiddieqy. Pengantar Figih Mualamah. Cet ke-3 (PT Bulan Bintang, Jakarta,
1974), him 26. Dikutip dari, Al-badi’, jilid v, hal 137, Asy-syahrul Kabir, karangan Ibnu Qudamah
Jilid IV, hal 4.
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b)

gila, mabuk, dan anak kecil. jadi dalam hal ini syarat pelaku akad
jual beli harus berakal sehat?,

Dalam pandangan Imam Syafi’i dan Imam Malik
menyatakan tidak sah jual beli dilakukan oleh orang yang belum
mukallaf, hal ini didasarkan nash QS. An-Nisa’ : 52°.

Gysaa 35 ol gy 528 G 55505 Wl K0 200 a5 K0l ol (895

Artinya : Dan janganlah kamu serahkan kepada orang orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.
Barang yang diperjual belikan

Barang-barang yang di perjual belikan adalah termasuk
syarat sahnya jula beli dimana ketika telah ada antara penjual dan
pembeli maka harus ada obyek jual beli atau barang yang di perjual
belikan. Namun demikian barang yang diperjual belikan agar
terhindar dari memperjual belikan barang yang tidak dibenarkan
syara’ maka ada beberapa syarat yang harus di penuhi terkait obyek
jual beli ini.
1) Suci (Halal dan baik)

2) Bermanfaat

24 Sayyid sabig, Figih Sunnah, jilid 4, Pengantar hasan Al-bana, (PT, Nada Cipta Raya, Jakarta 15
Mei 2006), hal. 123.
% Apipundin, “Konsep Jual Beli Dalam Islam,” Jurnal ISLAMINOMIC Vol. V. No. 2, Agustus

2016, hl 79
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3) Milik orang yang melakukan akad

4) Mampu diserahkan oleh pelaku akad

5) Mengetahui Status barang mengenai baik kualitas, kuantitas, dan
lain lain.

6) Barang tersebut dapat diterima oleh pihak yang melakukan

akad®®

C. Khiyar dalam Jual Beli

1. Ketentuan khiyar

Terkadang salah satu pelaku dari akad jual beli tergesa gesa baik
pembeli untuk membeli barang ataupun penjual dalam hal menjual
barangnya, yang demikian ini seringkali ketika seseorang melihat suatu
barang yang ia sukai, terbetik dihatinya ingin membeli barang tersebut
namun ketika pemilik atau penjual barang mulai menanggapinya atau
menawarkan barangnya, maka mulailah seseorang tersebutu berkecamuk
didalam hatinya timbul keraguan mau beli atau tidak, demikian juga
halnya dengan penjual, ketika dating seseorang menawarkan barang yang
ia miliki dengan satu penawaran, ia mungkin mulai tertarik untuk
menjual barangnya, namun ketika proses akad sedang berlangsung
mulailah berkecamuk didalam hatinya timbul berbagai macam
pertanyaan yang meragukan apakah, barangnya mau dijual atau tidak.

Oleh karana itu syariat Islam memberikan solusi agar penjual maupun

% 1bid.
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pembeli yang berakad dapat memperoleh hak yang mingkin hilang
karena tergesa-gesa..

Khiyar adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan
atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya®’. Secara
Terminologis para Ulama Figih Mendefinisikan Khiyar dengan :

Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan
transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi yang
disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan
transaksi?®,

Adapun macamnya khiyar yakni

a) Khiyar Majlis.

Apabila suatu ijab dan gabul telah terlaksana antara penjual dan
pembeli, maka kedua belah pihak dibolehkan meneruskan atau
membatalkan akad tersebut selama masih ditempat akad dan selama
mereka sepakat tidak ada khiyar lain setelannya?®.

Adapun batas berlakunya khiyar majelis ini adalah pada saat
seseorang telah berpisah dari majelis akad.

b) Khiyar Syarat.
Khiyar syarat adalah hak untuk meneruskan atau membatalkan jual

beli dengan adanya syarat tertentu, Misalnya najwa menjual Hp-nya

27 Abbas Arfan, 99 Kaidah Figih Muamalah kulliyyah, Cet 2 (UIN-Maliki Press 2013) (Anggota
IKAPI), hal. 128. Dikutip dari KHES, Buku Il Tentang Akad, Bab I, Ktentuan Umum, Pasal 20.
28 Gemala Dwi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia. Cet 2, (Kencana Prenada Media Group),
2006 hal. 78.

29 Sayyid sabig, Figih Sunnah, jilid 4, Pengantar hasan Al-bana, (PT, Nada Cipta Raya, Jakarta 15
Mei 2006), hal 158.

33



kepada salwa dengan syarat iya tidak boleh menggunakannya, atau salwa
akan membeli Hp tersebut dengan syarat nanti kalu turun hujan, atau jika
papanya dating dari Hongkong, dan lainnya®. Sebagai contoh lain
seorang pembeli akan membeli barang kepada seseorang dengan
ketentuan diberi tenggang waktu selama tiga hari, maka berarti sesudah
tiga hari kemudian tidak ada berita, maka akad itu menjadi batal.

Para Ulama fikih sependapat mengatakan bahwa khiyar syarat ini
diperbolehkan untuk menjaga (memelihara) hak pembeli dari unsur
penipuan yang mungkin terjadi dari pihak penjual®!.

¢) Khiyar aib

Apabila seseorang mengadakan akad, jual beli misalnya obyek akad
tidak diketahui, atau dinyatakan cacat tibatiba setelah pembeli menerima
barang terlihat adanya cacat asal, pembeli mempunyai hak khiyar,
memilih antara melangsungkan atau mengurangkan akad yang pernah
diadakan atas dasar cacat pada barang®.

Para ulama berdasarkan hadist dan juga lainnya, telah menyepakati
bahwa bila salah satu dari dua orang yang mengadakan transaksi jual beli

mendapatkan cacat barang yang ia terima, dan cacat tersebut tidak ia

%0 Dimyauddin Djuwaini. Pengantar figih Mualamah, cet 1, (Pustaka Pelajar, April 2008) hal 73.
Dikutip dari ijab gabul, Zuhaili, 1989, jilid 1V, hal. 97.

31 M. Alli hasan. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalat), Ed 1, Cet 2, PT Raja
Grafindo Persada Jakarta 2004, hal 140.

32 Ahmad Azhar Basyir. Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Cet 3, Ull Pres
Yogyakarta, 2009, hal. 128.
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d)

f)

ketahui pada saat akad penjualan, maka ia berhak untuk
mengembalikannya, dan menarik kembali barang miliknya®3,
Khiyar Ru’yah
Dalam hal ini Nabi SAW. Bersabda
5 B e BB 5 6 Rl o

“Barang siapa membeli apa yang belum dilihatnya maka ia boleh ber
khiyar apabila dia melihatnya”

Dikehendaki dengan ru’yah ialah: mengetahui dan melihatnya
sesuatu menurut cara yang seharusnya, bukan sekedar melihat saja,
melihat, meneliti, membuka dan membolak balikkan. Jadi bukan hanya
sekedar melihat saja, itu bukan dikatakan ru "yah dalam masalah ini®*.
Khiyar Naqd

Adalah melakukan jual beli dengan ketentuan, jika pihak pembeli
tidak melunasi pembayaran, atau juka pihak penjual tidak menyerahkan
barang, dalam batas waktu tertentu, maka pihak yang dirugikan
mempunyai hak untuk membatalkan atau tetap melangsungkannya®.
Khiyar Ta’yin

Khiyar ta’yin merupakan hasil kesepakatan antara penjual dan

pembeli untuk mengakhiri penentuan pilihan obyek transaksi dalam

3 Muhammad Arifin Bin Badri. Sifat Perniagaan Nabi, Cet 1, (CV. Darul lImi, November 2008),
hal 235. Dikutip dari Al-mughni, oleh ibnu Qadamah, 6/225.

34 T M. Hasbi Ash Shiddieqy. Pengantar Figih Mualamah. Cet ke-3 (PT Bulan Bintang, Jakarta),
1974, hal. 39.

35 Gemala Dw. Hukum Perikatan Islam di Indonesia. Cet 2, (Kencana Prenada Media group,
2006), hal. 78.
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jangka waktu tertentu dan hak tersebut hanya dimiliki salah satu pihak
saja.

Menurut madzhab Syafi’iyah dan Hanabalah, Khiyar ini hukumnya
batal karena karena mengandung unsur jahalah. Berbeda dengan
Hanafiyah, khiyar tza yin diperbolehkan dengan alasan untuk memenuhi
kebutuhan umat manusia dan merealisasikan kemaslahatan, karena sudah
menjadi ‘urf (kebiasaan) masyarakat. Akan tetapi hanafiyah menetapkan
beberapa syarat sebagai berikut.

. Hak pilih hanya berlaku 2 atau 3 alternatif, karena adanya kesulitan untuk
menentukan pilihan diantara high, medium, dan liw quality.

. Adanya kepekatan penjual untuk menanggapi permintaan khiyar ta’yin
dari pembeli, dengan memperjelas barang yang dijadika sebagai
alternatif pilihan. Jika obyek tidak ditentukan secara spesifik, maka akad
batal karena mengadung jahala.

. Transaksi jual beli dilakukan atas barang-barang gimi, seperti pakaiyan,
rumah, dan lainnya, bukan barang mitsli, seperti buku-buku cetakan,
karena perbedaanya tidak begitu signifikan

. Jangka waktu yang disepakati tidak boleh lebih dari tiga hari.

Jika jangka waktu telah usai, maka jual beli menjadi lazim. Pembeli
bekewajiban untuk memilih salah satu pilihan dan menyerahkan
harganya kepada penjual. Hak khiyar inibisa diwariskan, juka pembeli

meninggal sebelum menentukan pilihannya, maka ahli warisnya harus
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memberikan pilihan dan menyerahkan harganya setelah jangka waktu

berakhir®®,

2. Berakhirnya akad
Ulama figih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir apabila
terjadi hal-hal seperti
a. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itu memiliki tenggang
waktu
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang beraka, apabila akad itu mengikat
c. Dalam satu akad yang bersifat mengikat, akad dapat berakhir apabila
1. akad itu fasid
2. berlaku khiyar syarat, khiyar aib
3. akad itu tidak dilaksanakan oleh suatu pihak yang ber-akad
4. Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna
5. wafat salah satu pihak yang ber-akad®’.
D. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli banyak macamnya tergantung darimana kita meninjau.
Dalam hal ini ada beberapa tinjauan berkaitan dengan macam-macam jual
beli.

1. Ditinjau dari segi sifatnya

% Dimyauddin Djuwaini. Pengantar figih Mualamah, cet 1, (Pustaka Pelajar, April 2008), hal 73.
Dikutip dari ijab gabul, Zuhaili, 1989, jilid 1V, hal. 97. Dikutip dari. Zuhaili, 1989, 1V, hal. 525-
526.

37 M. Ali hasan. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (PT Raja Grafindo, 2004 Persada
Jakarta), hal 112. dalam poin yang ke 4. M. Ali hasan menambahkan bahwa walaupun salah satu
dari pihak yang ber akad itu wafat maka dapat diteruskan oleh ahli warisnya sepeti akad sewa-
menyewa, gadai, dan syirkah, agar tidak ada pihak yang dirugikan.
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Jika jual beli ditinjau dari segi sifatnya terbagi menjadi dua
macam yakni

a) jual beli yang shahih yakni jual beli yang disyari’atkan dengan

memenuhi asalnya dan sifatnya, atau dengan ungkapan lain jual beli

ini adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan baik pada rukunnya

maupun syaratnya

b) jual beli ghair shahih, yakni jual beli yang tidak dibenarkan sama
sekali oleh syara’ dan ini dinamakan jual beli bathil. Atau jual beli
yang disyariakan dengan terpenuhi pokoknya rukunnya, tidak

sifatnya®®.

2. Ditinjau dari segi obyek terhadap barang yang diperjual belikan

a) Jual beli jual beli mugayyad, yakni jual beli barang dengan barang
yang lazim disebut jual beli barter, seperti menjual hewan dengan
gandum.

b) Jual beli sharf yakni memperjual belikan zsaman’ (alat pembayaran)
dengan tsaman lainnya. Seperti dinar, dirham, dollar, atau alat-alat
pembayaran lainnya yang berlaku secara umum.

¢) Jual beli salam, dalam hal ini barang yang diakadkan bukan berfungsi
sebagai mabi’ melaikan berupa dain (tanggungan) sedangkan uang
yang dibayarkan sebagai tsaman bisa jadi berupa lain, dan bisa jadi

beripa dain namun harus diserahkan sebelum keduanya berpisah. Oleh

38 Ahmad Wardi Muslich. Figih Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010), him. 201.
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karena itu tsaman dalam akad salam berlaku sebagai lain
d) Jual beli muthlaq yakni jual beli barang dengan dengan barang lain
secara tangguh atau menjual barang dengan tsaman secara muthlag
seperti Dirham, Rupiah, Dolar®®.
3. Dilihat dari segi pelaksanaan pembeyarannya
Jika ditinjau dari segi pelaksanaan pembayarannya akad jual beli tergai
menjadi dua macam
a) Jual beli tunai (bai’an naqd) yaitu jual beli dimana harga tsaman dan
barang (mustaman fih) diserahkan secara tunai
b) Jual beli utang dengan utang (bai’ad dain bi ad dain) yaitu jual beli
dimana harga dan barang diserahkan nanti (tempo) “°.
E. Ghhoror
Gharar dalam bahasa arab adalah al khathr pertaruhan, majhul
alagibah tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al
mukhatharah pertaruhan dan al jahalah ketidak jelasan. Gharar merupakan
bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan
orang lain. Secara istilah figh, gharar adalah hal ketidaktahuan terhadap
akibat suatu perkara, kejadian/ peristiwa dalam transaksi perdagangan atau
jual beli, atau ketidakjelasan antara baik dengan buruknya. Menurut
madzhab syafi’i, gharar adalah segala sesuatu yang akibatnya tersembunyi

dari pandangan dan sesuatu yang dapat memberikan akibat yang tidak

% Ghufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Kontestual, (Jakarta PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
hal. 141.
40 Ahmad Wardi Muslich. Figih Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010), him. 201.
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diharapkan/ akibat yang menakutkan. Sedang Ibnu Qoyyim berkata bahwa
gharar adalah sesuatu yang tidak dapat diukur penerimaannya baik barang
tersebut ada ataupun tidak ada, seperti menjual kuda liar yang belum tentu
bisa di tangkap meskipun kuda tersebut wujudnya ada dan kelihatan**.

Imam al-Qarafi mengemukakan bahwa gharar adalah suatu akad
yang tidak diketahui dengan tegas apakah efek akad terlaksana atau tidak.
Begitu juga yang disampaikan Imam as-Sarakhsi serta Ibnu Taimiyah yang
memandang gharar dari segi adanya ketidak pastian akibat yang timbul dari
suatu akad. Sementara Ibnu Hazm melihat gharar dari segi ketidaktahuan
salah satu pihak yang berakad tentang apa yang menjadi objek akad
tersebut*?

Ibnu Taimiyyah menjelaskan, dasar pelarangan jual beli gharar ini
adalah larangan Allah dalam Al-Qur’an yaitu larangan melarang memakan
harta orang lain dengan cara bathil, dan Nabi pun melarangnya dalam jual
beli gharar®.

Sekarang kalau kita lihat ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan pelarangan jual beli yang terunsur gharor misalnya Qs. An-Nisa’ :
29, Al-Bagarah : 188

i K GF ) &) KadiTs Ko phy 12552 o586 o 9 Yl K K bl gl 20

41 Nadratuzzaman Hosen, Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi, Al-Igtishad: Vol. I,
No. 1, Januari 2009, hal 54

42 |bid, hal 55

4 Abdul Dahlan Aziz, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid ke-2, Jakarta Intermasa, 2003, hal. 52
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (QS. an-Nisa’: 29)

5 815 Al B 1 53 5 R HR0 T, s bl K K k695

Artinya : Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain diantara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu mengetahui. (QS. al-Bagarah: 188)

F. Jual beli Mu’athah

Jual beli mu’athah adalah

s e il Jag g, 3805 OB e (e ity oty o8 e plialell 5 o 5h Aol 15 5T slbladl 15

Jual beli mu"“athah atau murawadhah adalah kesepakatan kedua
belah pihak atas harga (tsaman) dan barang yang dijual (mutsaman), dan
keduanya saling memberi tanpa ijab dan gabul, dan kadang-kadang ada
lafa; (perkataan) dari salah satu pihak.*

Jual beli mu“athah yaitu kedua belah pihak menyepakati harga dan
barang yang diperjual belikan, dan saling menyerahkan tanpa ijab gabul.

Atau terkadang hanya sepihak saja yang mengucapkan ijab gabul.*

4 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010)hal, 183
4 Wahbah Zuhaili, FIQIH IMAM SYAFI’I :Mengupas Masalah Fighiyah Berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadist, (Jakarta : Almahirah, 2010), h. 630
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Imam Ibnu Qudamah berkata, “sesungguhnya Allah telah
menghalalkan transaksi jual beli, Allah tidak pernah menjelaskan kepada
kita tentang metodenya, sehingga wajib atas kita untuk mengikuti tradisi
yang telah berlaku, sebagaimana tradisi yang telah dijadikan
standar/pedoman dalam penentuan metode penyerahterimaan barang yang
akan diperjualbelikan, dan juga dalam batasan perpisahan dalam akad. Dan
seperti inilah praktek kaum Muslimin di pasar-pasar dan dalam setiap
perniagaan mereka. Karena perniagaan telah ada sejak zaman Nabi SAW,
dan telah dikenal sejak zaman dahulu, akan tetapi Allah dan RasulNya
hanya menentukan beberapa hukum dengan perniagaan tersebut, dan tetap
membiarkannya seperti yang telah berjalan di masyarakat, sehingga tidak
boleh bagi kita untuk merubah yang telah berlaku hanya berdasarkan akal
pikiran dan seenak sendiri. Dan tidak pernah diriwayatkan dari Nabi SAW
dan juga tidak dari para sahabat beliau padahal mereka sering melakukan
perniagaan penggunaan kata ijab dan gabul. Dan seandainya mereka
menggunakan ijab dan gabul dalam perniagaan mereka, niscaya akan
diriwayatkan secara mutawatir. Dan seandainya ijab dan gabul adalah
syarat dalam setiap perniagaan, niscaya hukumnya wajib untuk
diriwayatkan, dan tidak mungkin para ulama melupakannya, karena
perniagaan adalah hal yang telah memasyarakat.*®

1. Konsep Kejujuran

4 Muhamad Arifin bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam Berbisnis & Berdagang
Sesuai Sunnah Nabi SAW, (Jakarta : Darul Haqg, 2015), h. 100
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A. Pengertian Kejujuran

Manusia dalam sifatnya atau tabiat yang melekat pada dirinya dapat
berekstraksi pada tindakan dan/atau perbutan, sifat tersebut adalah baik dan
buruk yang mendasari seluruh sifat, karena dalam iplementasinya memiliki
nama lain sindiri-sendiri dan saling berhunungan atara satu dengan yang
lainnya, misalnya dalam sifat baik, seseorang akan berperilaku jujur atau
amanah, terpuji, kasih, sayang, sabar, dan lain-lain, sedangkan bagi sifat
buruk seseorang akan berperilaku, bohong, janggal, pemarah, terlaknat, dan
lain-lain. Dalam kategori kehidupan sehari hari misalnya ada dua orang
yang melakukan pertukaran atau transaksi jual beli, kemudian terjadi
kesalahakan dalam implementasi teori pada praktek, semisal satu dari dua
orang tersebut lupa tidak membayar barang yang ia beli, atau penjual salah
dalam memberikan barang yang ia jual karena kemiripan warna dan bentuk
misalnya, kemudian ia kembali dan membayar atau penjual yang
bertanggung jawab dengan mencari pembali tadi karna salah memberi
barang jualan, maka dari sini orang tersebut mempunyai sifat jujur atau
amanah karenanya orang tersebut adalah orang yang terpuji.

Kata jujur dalam bahasa arab adalah as-shidqu atau shiddiq yang
artinya nyata, benar, atau berkata benar. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia kejujuran berarti lurus hati, tidak berbohong (missal berkata apa

adanya) tidak curang (missal dalam permainan mengikuti aturan yang
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B.

berlaku), tulus, ikhlas. Sedangkan kejujuran berarti sifat (keadaan) jujur
ketulusan hati, kelurusan hati, ia meragukan kejujuran anak muda itu*’.

Pengertian dari jujur tersebut dapat difahami secara mudah.
Seseorang dapat memahmi jujur dari berbagai macam segi karena jujur itu
sendiri mencakup sifat dari bergai macam tindakan. Meskipun jujur dapat
difahami secara mudah, bukan berarti dalam terimplementasi dalam
kehidupan, pasalnya seseorang terkadang mempunya sebab untuk
berbohong sepeti karena takut atau karena tujuan, misalnya siswa yang
memecahkan kaca berbohong saat ditanya oleh guru tentang kebenran
perilakunya karena ia takut dihukum. Contoh lain, seseorang berbohong
karena jika ia jujur maka akan terjadi pembunuhan. Dan banyak lagi dalam
kehidupan ini yang membuat seseorang kesulitan menghadapi sifat
berbohong dikarnakan kondisi.

Oleh karena itu Imam al-Ghazali membagi sifat jujur atau shiddiq
dalam lima poin, yaitu jujur dalam perkataan (lisan), jujur dalam niat
(kehendak), jujur dalam kemauan, jujur dalam menepati janji, dan jujur
dalam perbuatan (amaliah)*®. Hal ini mungkin dikarnakan adanya seseorang
yang kesulitan dalam praktek untuk selalu bersifat jujur.

Dasar Hukum Kejujuran

Firman Allah ;

4“Muhammad Amin, “Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Kejujuran Pada Lembaga
Pendidikan”, TADBEIR: Jurnal Studi Menejemen Pendidikan, Vol. 1, No. 01, 2017, him. 109-110
dikutip dari W. J. S. Poerwadarminta, kamus Besar bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 2007,

him 496

“8Muhammad Amin, “Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Kejujuran Pada Lembaga
Pendidikan”, TADBEIR: Jurnal Studi Menejemen Pendidikan, Vol. 1, No. 01, 2017, him. 110
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui (QS;Al Anfal;27)

Dewasa ini kejujuran dalam kehidupan sehari-hari dari perilaku
manusia pada umumnya sangat jarang ditumukan hal ini seperti barang
langka atau unik dikarnakan semakin bertambahnya hari, tahun, dan zaman,
. Implementasi Kejujuran

Implementasi kejujuran ini sangat penting mengingat kejujuran itu
sendiri merupakan kebutuhan yang dalam arti seseorang harus memiliki
sifat kejujuran jika ia mau diparcaya atau mendapat pengakuan dari orang
lain. Dalam setiap unit atau keluraga atau lain dari itu mengenai bagaimana
cara mengimplementasikan kejujuran ada berbagai macam metode, ada
banyak reset yang berbuhungan dengan pembelajaran kejujuran, dalam hal
ini layaknya pendirian kantin kejujuran untuk pembelajaran pada siwa/l
sekolah SMP Negeri 10 Malang, dan masih banyak lagi unit-unit yang
mengusahakan pembelajaran karakter kejujuran seperti pembelajaran

tematik dan lain-lain.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian hukum empiris (yuridis empiris). Penelitian empiris yaitu
penelitian dengan cara pendekatan fakta yang ada dengan jalan mengadakan
pengamatan dan penelitian di lapangan, kemudian dikaji dan ditelaah
berdasarkan peraturan perundang-undangan dan hukum islam yang terkait

sebagai acuan untuk memecahkan masalah.*®

49 Ronny Hanitijo, Metode Penelitian Hukum dan Jurumetri, Jakarta: Ghalia Indonesia,1998,h.52
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Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di lingkungan tertentu
yaitu dilakukan di kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang. Selain itu
penelitian ini juga didukung dengan berbagai sumber kepustakaan yang
didapatkan dari berbagai literatur yang berkaitan.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung ke
lapangan (field research) untuk melakukan penelitian dan bertemu langsung

dengan para informan.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan adalah persoalan yang berhubungan dengan cara
seseorang meninjau dan dengan cara bagaimana dia menghampiri persoalan
tersebut sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya.®® Maka sebagai
upaya melihat permasalahan yang diteliti, peneliti menggunakan

pendekatan yuridis sosiologis.

Pendekatan yuridis sosiologis adalah bahwasanya suatu sistem
hukum merupakan pencerminan dari sistem sosial, oleh karena itu suatu
hukum akan berlaku apabila hukum tersebut terbentuk melalui prosedur-
prosedur tertentu dan oleh lembaga-lembaga tertentu serta hukum tersebut
dapat dipaksakan berlakunya terhadap masyarakat yang terkena oleh hukum

tersebut.®!

%0 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian llmu Hukum ,Bandung: CV Mandar Maju, 2008

h.127

51 Soerjono Soekanto, Pengantar penelitian Hukum, (Jakarta:Ul-Press,1996), h 151
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitan adalah tempat yang digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Lokasi
penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah di kantin kejujuran SMP Negeri

10 Malang

D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua
kategori yaitu data primer dan data sekunder:
1. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama.>? Data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada
narasumber. Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai data primer
adalah pendapat koordinator SMP Negeri 10 Malang. Dan pendapat
Tokoh Majelis Ulama Indonesia Kota Malang.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang menguatkan
sumber data primer meskipun tidak secara langsung terdapat kontak,
namun data-data yang dikonsumsi mampu memperjelas wacana agar

semakin hidup.®

2 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006, h 30
53 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 20086, h 30
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Data sekunder juga merupakan sumber data yang membantu
memberikan keterangan atau pelengkap sebagai bahan pembanding.
Yakni bahan pustaka (seperti beberapa literatur buku), Permenhub, serta

dari jurnal maupun website yang berhubungan dengan objek penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data
Peneliti dapat memperoleh data yang akurat karena dilakukan
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber data, baik sumber data
primer maupun sekunder. Teknik pengumpulan data primer dan sekunder
yang digunakan adalah :
a. Studi Pustaka

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari

data-data sekuder yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi
semacam suatu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.>
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin, artinya penlulis diharuskan mempunyai daftar
pertanyaan sebelum wawancara. Tujuannya agar jalannya wawancara
tetap terfokus pada persoalan yang akan diteliti.

Wawancara merupakan metode yang paling efektif dalam

pengumpulan data primer di lapangan, karena peneliti bertatap muka

%4 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, h. 59
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langsung dengan informan untuk menanyakan perihal yang sesuai

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.>®

F. Teknik Analisis Data
Metode pengolahan data merupakan penguraian data dalam bentuk
kalimat yang teratur, runtun, dan logis, tidak tumpang tindih dan efektif
sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi data. Dalam penelitian
ini digunakan metode pengolahan data melalui beberapa tahap, yakni :
1. Memeriksa (editing)

Editing, adalah tahapan dimana perolehan data atau informasi
diperiksa kembali apakah sudah lengkap dan sesuai dengan yang
dibutuhkanuntuk menemukan jawaban atas permasalahan yang diangkat
olen penulis. Serta untuk mengurangi adanya kesalahan dalam
penelitian dan meningkatkan kualitas data.

2. Kilasifikasi (classyfying)

Proses klasifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah proses
mengelompokkan data yang diperoleh disesuaikan dengan pola tertentu
yang disusun oleh penulis yang berfungsi untuk mempermudah
pembacaan dan pemahaman atas data yang diperoleh. Data yang
dipilihuntuk dianalisis dalam penelitian ini hanyalah data yang
berhubungan dengan dampak dirubahnya permenhub terkait angkutan

sewa khusus.

5 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 2002, h. 57
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3. Analisis (Analizing)

Proses selanjutnya adalah menganalisis data-data yang sudah
terkumpul dari proses pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan
dengan sumber datanya seperti undang-undang, buku-buku, kitab-kitab,
jurnal dan lain sebagainya untuk memperoleh hasil yang lebih efisien
dan sempurna yang sesuai dengan yang peneliti harapkan.

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif
kualitatif yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau status
fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan.®

Dalam penelitian ini analisis data meliputi analisis terhadap data
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan dinas Perhubungan bagian
angkutan umum. Langkah ini dilakukan penulis pada bab 1V, yaitu
dengan menganalisa hasil wawancara dinforman dengan tinjauan
pustaka pada bab I1.

4. Kesimpulan (concluding)

Kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah dilakukan analisis
yaitu pengambilan kesimpulan dari proses penelitian yang
menghasilkan suatu jawaban atas semua jawaban yang menjadi

generalisasi yang telah dipaparkan.

6 LKP2M, Research Book for LKP2M, Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2005, h. 60
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Seputar Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang

1. Sejarah kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang
Dalam hal ini penulis wawancara dengan pertanyaan bagaimana
sejarah kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang?

Berawal dari keberadaan mata pelajaran PKN (Pendidikan
Kewarga Negeraan) yang sebelumnya adalah mata pelajaran PMP
(Pendidikan Moral Pancasila) setelah berjalannya waktu mucul diklat
tentang masalah kejujuran, dikarnakan hal ini berhubungan dengan
mata pelajaran PKN, akhirnya muncul lagi diklat di DIKNAS pusat
yakni di Jakarta berkaitan dengan kejujuran yang didatangi oleh guru-
guru PKN, sekembalinya dari diklat tersebut SMP Negeri 10 Malang
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dihimbau untuk memfasilitasi pengajaran secara praktis terhadap para
siswa untuk terbiasa bersikap jujur dalam keseharian, oleh karena
pengajaran secara praktis bukan pengajaran secara teoritis maka SMP
Negeri 10 Malang mendirikan kantin kejujuran yang disahakan oleh
Jaksa Agung R.I bapak Hendarman Supandji dan Gubernur Jawa Timur
Pakde Karvio pada 26 Januari 2010.%’

Dari pemaparan sejaran kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang
dapat di deskripsikan bahwa kantin ini berdiri pada saat munculnya
diklat di DIKNAS pusat berkaitan dengan kejujuran yang kemudian
SMP Negeri 10 Malang dihimbau untuk memfasilitasi pengajaran
secara praktis terhadap para siswa untuk terbiasa bersikap jujur dalam
keseharian, maka SMP Negeri 10 Malang mendirikan kantin kejujuran
yang disahakan oleh Jaksa Agung R.I bapak Hendarman Supandji dan

Gubernur Jawa Timur Pakde Karvio pada 26 Januari 2010.

. Tujuan pendirian kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang

Dalam hal ini penulis wawancara dengan menanyakan apa tujuan
didirikannya kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang?.

Sebagai wadah pembelajaran membiasakan akan anak untuk
selalau bersikap jujur, karena pembiasaan karakter jujur itu kan kalau
dari awal itu kan lebih mudah.®®

Dari penjelasan Ibu Reni sebagai koordinator kantin Kejujuran SMP
Negeri 10 Malang penulis menyimpulkan bahwa tujuan dari

didirikannya kantin tersebut adalah adalah sebagai pembinaan karakter

dimana anak-anak untuk dibiasakan selalu bersikap jujur.

57 Reni, wawancara (Malang 10 oktober 2019)
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3. Obyek akad jual beli kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang
Obyek akad atau dengan kata lain barang yang dijual, Kantin
kejujuran SMP Negri 10 Malang yang mengedepankan kesehatan bagi
para pembeli ini, mempunyai menu makanan yang tersedia dalam setip
harinya. Berikut ini penulis sajikan daftar makanan dan kandungan gizi

jajanan yang disajikan di kantin kejujuran SMP Negri 10 Malang.

Tabel Daftar Makanan Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang

Karbohi
Ukuran Kalori Protein | Lemak
No | Nama Makanan drat
berat (KKal) (gram) (gram)
(gram)
01 | Pepek 1 potong | 39 kkal 2,52 g 1,049 4,72
02 | Siomay 1 portong | 52 kkal 4,54 g 0,859 6,03
03 | Pizza 1 potong | 58 kkal 2,06 g 2,98 ¢ 5,83
04 | Terangbulan 1 buah 34 Kkkal 2,009 2,28 ¢ 1,79
gulung
05 | Opak gambir 1 buah 35 Kkkal 2,23 2,62 1,36
6 Roti Maryam 1 buah 68 kkal 0,40 3,58 9,74
7 Gethuk 1 buah 48 kkal 1,1 0,4 16,6
8 | Muffin 1 buah 57 kkal | 0,2 3,6 5,69
9 Martabak manis | 1 buah 347 kkal | 8,79 16,12 44,66
10 | Bakpao 1 buah 183 kkal | 1,1 0,4 22
11 | Brownies 100 gram | 245 2,39 1,28 31,36
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12 | Sawut 100 gram | 362 6,7 0,7 79,4
13 | Dadar gulung isi | 75gram | 162 5,8 1,8 32,2
kelapa
14 | Dadar gulung isi | 75gram | 188 6,1 1,25 31,3
pisang
15 | Roti kukus 100 gram | 435 7,1 19,8 57,1
16 | Pukis 75 gram | 288 8,9 22,8 58
17 | Roti tawar 75gram | 190 6,9 11,5 29
18 | Lemet 75gram | 288 7,1 11,0 22
19 | Ketan bubuk 75 gram | 225 8,5 1,8 29,5
20 | Getuk tela ungu 75 gram | 189 7,7 1,5 24,5
21 | Moci 75gram | 177 9,0 1,8 22,6
22 | Martabak telur 50 gram | 288 19,0 1,3 26,6
13 | Pung coklat 50 gram | 191 6,3 0,8 20,5
24 | Lemper 75gram | 197 8,3 0,9 21,5
25 | Klepon 75gram | 291 7,1 0,7 75,9
26 | Lumpur 75 gram | 229 5,8 0,8 78,4
27 | Ongol ongol 75gram | 351 6,6 0,9 76,4
Tabel Daftar Minuman Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang
Nama Ukuran Kalori Protein Lemak | Karbohidrat

e Minuman (berat) (kkal) (gram) (gram) (gram)
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01 | Es The Manis 200 ml 68 0 0 0

02 | Jus Alpukat 200 ml 89,43 1,08 7,5 4,25

03 | Jus Jeruk 200 ml 112 1,74 0,5 25,79
Jus Jambu

04 200 ml 110 1,15 0,26 28,96
Biji Merah

Daftar makanan dan minuman yang telah di paparkan diatas adalah

data yang diperoleh dari kantin kejujuran®®

Fenomena permasalahan akad jual beli di kantin kejujuran SMP
Negeri 10 Malang

Dalam prakteknya praktek akad jual beli di kantin kejujuran SMP
Negeri 10 Malang yakni para siswa-siswi atau semua pihak yang ingin
membeli jajan dikantin kejujuran ini masuk dari pintu yang telah
ditentukan kemudian para pembeli mengambil sendiri makanan atau
jajan apa saja yang ingin mereka beli, dalam hal ini para pembeli
diharapkan mengambil makanan atau jajan dengan jepit makanan, dan
setelah mengambil barang, pembeli menaruh uang sendiri dengan harga
yang telah di informasikan di tempat pembayaran dan jika uang yang
taruh melebihi harga yang terlah di informasikan kemudian si pembeli
mengambil sendiri kembalian dari tempat penaruhan uang atau dalam
hal ini pembayaran, tampa adanya penjual yang menaruh makanan di

kantin kejujuran ini. Namun terkadang juga ada pengawasan oleh pihak

59 Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang
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pengelola kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang, terkait pembayaran
ini tapi terkadang juga tidak ada.

Intinya siswa-siswi atau keluarga sekolah atau semua pihak yang
kemudian di sebut sebagai pembeli mengambil barang sendiri dan
membayar menaruh uang sendiri tampa adanya penjual, jika harus ada
kembalian maka pembeli mengambil sediri kembaliannya.

Menurut pendapat ibu Reni sebagai koordinator kanti kejujuran
SMP Negeri 10 Malang. ya meskipun dengan cara ini tidak seratus
persen mas hitungannya nak anak itu jujur anak-anak itu ada juga,
tapin insyaAllah sekarang itu prosentasenya kecil tidak banyak,
kemungkinan ada yang salah ngambil kembalian, biasanya yan kami
temui anak-anak ngambil kembalian lebih dari yang seharusnya.
Minuman itu sering kami tinggal anak-anak mengambil susuk sediri
membayar sendiri, mungkin ada anak yang tidak bayar atau salah
kembalian namun prosentasenya sedikit karena kita lihat dari jumlah
barang yang terjual yang hilang hanya sedikit misalnya untuk miniman
30 gelas harus dapat sekianitu yang hilang hanya sedikitendak banyak,
ya memang belum 100% namun insyAllah sudah diatas 90% anak-anak
sudah jujur.°

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk saat ini
kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang prosentase ketidak jujurannya

kecil bahkan menurut ibu Reni hanya dibawah 10%.

5. Peraturan-peraturan kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang
Pada bagian ini penulis akan menyajika produk peraturan dikantin
kejujuran SMP Negeri 10 Malang, namun sebelumnya perlu difahami
bahwa dikantin kejujuran ini tidak memiliki peraturan admistrasi secara
khusus seperti AD/ART yang memungkinkan penulis dapat meihat

datanya dan menjabarkannya pada bagian ini, karenanya peraturan yang

60 Reni, wawancara (Malang 10 oktober 2019)
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ada sudah masuk dalam program sekolah secara umum dalam lingkup
SMP Negeri 10 Malang.
Oleh karena itu pada tahap ini peraturan yang penulis dapat hanya
data yang ada di kantin kejujran.
a. Peraturan penjual
Makan yang dijual di kantin kejujuran ini adalah makanan
yang dijual oleh para penjamah dalam hal ini yang dimaksud adalah
seberapa dari wali murid yang berkenan untuk bembuat makanan
kemudian dijual di kantin kejujuran ini sesuai kriteria makanan yang
ditetapkan olen SMP Negeri Malang.
Para penjual di kantin ini mempunyai kriteria yang harus
ditaati dalam memproduk makanan yang di jual dikantin kejujuran
ini, adapun Kritria ini disebut Regulasi Kantin Swalayan

1. Penjamah makanan tidak menjual makanan yang mengandung P
5 buatan/sintesis (Pengawet, perasa, pewarna, pemanis, dan

pengenyal).
2. Makanan disajikan dalam wadah tertutup.
3. Tidak menggunakan kemasan plastic dalam menyajikan makanan
4. Penjamah makanan wajib.

5. Mengambil makanan dengan menggunakan jepit makanan.5*

Kriteria yang wajib ditaati tersebut kemudian di ikarkan dalam
bentuk perjanjian terhapa peraturan yang telah ditetapkan oleh SMP

Negeri Malang. Berikut ikrar oleh para penjamah makanan.

61 Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang
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1. Menyatakan untuk tidak menggunakan bahan makanan tambahan
bauatan yang mengandung 5 P yaitu penyedap, perasa, pewarna,
pengenyal dan pengawet pada makanan untuk kepentingan usaha

yang menguntungkan pribadi dan merugikan warga sekolah.

2. Memilih, mengolah, dan menyajikan makanan secara halal dan

higenis untuk menjamin kesehatan dan kepuasan warga sekolah.

3. Menjaga kebersihan diri, tempat pengolahan, tempat persiapan

dan tempat penyajian, serta peralatan makanan.

4. Senantiasa menjaga dan menjunjung tinggi komitmen bersama
dalam meningkatkan derajat kesehatan warga sekolah sebagai
bentuk pengabdian kami kepada Sekolah, Negara, dan Tuhan
Yang Maha Esa.®?

b. Peraturan pembali

Disamping kriteria yang harus ditaati oleh para penjamah,
ada beberapa kriteria yang juga harus ditaati oleh para pembeli dalan
hal ini para siswa-siswi dan warga sekolah yang mau membeli
makan dikantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang. Kriteria yang
ditetapkan dianamakan SOP Kantin kejujuran. Adapun Kriteria
tersebut sebagai berikut
1. Masuk lewat pintiu yang telah ditentukan.
2. Pembeli mengambil kue dengan penjepit makanan.
3. Budayakan antri saat menaruh uang yang telah disediakan.

4. Keluar lewat pintu yang telah ditentukan.5?

62 Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang
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Dari pemaparan data yang diperoleh dari kantin kejujuran yang ada
di SMP Negeri 10 Malang, kiranya dapat difahami bahwa hantin ini
disamping mengajari karakter jujur pada siswa-siswi SMP Negeri 10
Malang dan warga sekolah, kantin ini juga disediakan makanan-
makanan sehat oleh para penjamah makanan sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan oleh SMP Negeri 10 Malang kepada para

penjamah makanan.

Hal tersebut bisa menjadi ciri khusus dari kantin kantin yang lain,
baik kantin yang tidak mempraktekkan akad jual beli dengan sistem
kejujuran ataupun kantin yang juga mempraktekkan akad jual beli

dengan kejujuran.

6. Sanksi-sanksi dan hasil pengembangan kantin kejujuran SMP
Negeri 10 Malang
Pada tahap ini penulis wawancara dengan ibu Reni sebagai
koordinator kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang dengan pertanyaan
bagaimana penanggulangan resiko jika terjadi kerugian?

Kalau ditemukan secara langsung kami pembinaan secara langsung
anak itu buat surat pernyataan ya terus habis itu nyatet buku besar,
kalau secara umum kita di imtaq, berbeda mas anak yang hitungannya
kita ajari untuk mendekatkan diri dengan yang di Atas sama yang tidak
yang penting kan justru membangun karakter itu kalu misalnya uang itu
kan bisa dicari berapapun jumlahnya tapi membangun karakter itu
yang memamng kita ya butuh waktu tidak bisa langsung jadi, ya ketidak
jujuran itu ada tetep, tapi terus terang kalau yang sekarang disini itu
kita sudah mendeteksinya sudah aman karena kalau dilihat jajan sekian
yang dijual dan uangnya tidak berkurang, maksudaknya dalam batas
aman padahal kita menghitungnya juga secara global, rarta-rata disini
itu kan saya suruh bawa 200-an mas atau palin enggak 400 lah
sekarang kalau 100x600 paling engga 6000, makanya dulu itu uang
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minum dan uang kue iu jadi satu sehingga kita engga tau, makanya
untuk mengantisipasinya salah satunya itu uang kue sendiri, uang
minuman sendiri sehingga tau omsetnya kita, oh kue itu kalau sekian
minimial sekian tapi alhamdulillah berlebih terus minuman itu kalau
sekian krat kan minimal sekian tapi alhamdulillah masih berlebih
walaupun targetnya itu harusnya sekian tapi ya engga banyak, seperti
tadi harusnya targetnya itu ada berapa gelas kan? Sekian 300 sekian
tapi itu masuk sudah masuk 300 lebih berarti kan masih taraf aman,
mungkin ada yang hilang kan ? hanya 1 atau 2 gelas, dari anak seribu
kalau hilang sartu atau 2 gelas kan masih wajar barangkali mungkin
lupa bayar, baranhg kali juga ngambilnya susuk juga kebanyakan

Kemudian penulis melanjutkan pertanyaan, apakah ada AD/ART
sebagai peraturan di kantin kejujuran ini bu ?

Kalau peraturan sih masih belum ada tapi kamo ada SOP, dan untuk
sanksi masih belum ada, kalau ini hanya sekedar pembinaan aja,
mungkin bagi kami memang masih harus ada perbaikan jadi nanti
bagaimana teknik pembayarannya dan lain lain, dan untuk sanksi ya
kami hanya melakukan pembinaan secara langsung.hal ini juga
dikarenakan kami juga mulai dari dulu, kami tidak pernah menemukan
anak-anak yang gambil terus ngambil, sehingga dari sini kami juga
tidak pernah memberi sanksi kepada anak-anak, sampai saat ini kami
juga pun belum pernah samapai memberikan sanksi kepada anak-anak
dengan sampai memanggil orang tua.%*

Dari pemaparan ibu Reni diatas dapat disimpulkan bahwa berkaitan
dengan sanksi di kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang bagi yang
melanggar atau melakukan akad jual beli namuan tidak jujur masih
belum ada sanksinya, dan untuk AD/ART dikantin kejujuran SMP
Negeri 10 Malang masih belum ada namun hanya ada SOP. Dan untuk
penanggulangan resiko SMP Negeri 10 Malang melakukan tahap

dimana pada awalnya dari sekian banyak barang yang dijual baik

minuman dan kue/makanan uangnya uangnya dikumpulkan jadi satu.

64 Reni, wawancara (Malang 10 oktober 2019)
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Dan selanjutnya dibedakan antara uang minuman dan uang makanan,
dan jika ditemukan anak-anak yang tidak jujur langsung buat surat

pernyataan, dan di bawa ke Imtaq(ruang pembinaan)

B. Pandangan Tokoh Majelis Ulama Indonesia Kota Malang Terhadap
Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang
Pada konteks disini, penulis meminta fatwa kepada para tokoh Majelis
Ulama Indonesia Kota Malang, dengan mengajukan pertanyaan yang
simple yakni bagaimana pandangan para tokoh terhadap akad jual beli di
kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang, apakah termasuk shah atau masih

berlabel harom?, dan bagaimana alasan para tokoh tersebut ?.

1. Pendapat Drs. KH. Chamzawi, M.HI

Drs. KH. Chamzawi, M.HI lahir pada tanggal 8 bulan 8 1951 Latar
belakang pendidikan berawal dari SL kemudian SD, SMP, kemidian
beliau pindah ke pondok maka beliau masuk MTS 6 tahun kemudian
beliau melanjutkan pendidikannya di 1AIN fakultas Tabiyah jurusan
Bahasa arab, jadi beliah gelar sarjananya adalah pendidikan agama,
kemudian beliau melanjutkan S2 dengan mengambil hokum islam,
dikarenakan beliau mempunyai kelebihan berkaitan dengan hokum

Dalam riwayat pembelejaran beliau pernah mengajar masa’ilul
figih, studi figih, bahasa arab, gira’atu qutub (bimbingan membaca
kitab), dimasyarakat juga beliau banyak mengajar baik berkaitan dengan
akhlak atau berkaitan dengan hokum namun dalam konsep

pengajarannya beliau biasanya mengkaji kitab
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Beliau juga banyak menduduki banguku dalam organisasi. dimasjid
agung misalnya beliau sebagai angota majelis tahkim, disamping itu
juga menduduki dewan pengasuh pondok pesantren di masjid jami’, di
MUI, menduduki sebagai pengasuh ma’had Sunan Ampel Al Aly, dalam
komisi fatwa beliau sebagai ketua yang membidangi fatwa hokum islam,
di NU beliau sebagai ro’is suriah PC NU. Adapun pendapatnya

Hal ini berbeda dengan bai’'un maushuf, jual beli seperti ini
barangnya ada, yang beli juga ada dan begitu juga dengan penjualnya
sing repot itu tidak ada transaksi, beli satu ngambil dua itu bisa tapi itu
kan engga bisa, samean beli rumah satu ngambil dua kan engga bisa,
beli undi satu namun ngambil undi dua kan bisa, tapi engga bisa, karena
orang itu kan engga jujur, nah sebetulnya tujuannya itu supaya tidak
terjadi salah satu pihak yang dirugikan baik itu pihak yang menjual atau
pihak yang membeli tidak dirugikan, nah kalau gitu sering engga
dirugikan atau tidak?, ini kalau terjadi ada yang dirugikan
kemungkinan nghorar itu terjadi, itu biasanya ulama tidak
memperbolehkan, kenapa menjual ketela yang masih ada dalam tanah
juga tidak boleh yak arena apa? Itu ada kemungkinan pas, ada
kemungkinan yang membeli untung, ada kemungkinan yang membeli itu
rugi, maka dari itu jual beli tersebut engga boleh menurut syafi’l tapi
kalau Imam Hanafi membolehkan kalau orang yang membeli itu sudah
khobir atau sudah ahli, oh kalau gini ambil sana, ambil tengah, ambil
sini, o orang ini bisa memperkirakan, maka jual beli seperti ini bisa.
Kalau bai’ semacam itu (jual beli seperti dikantin kejujuran), ini kan ya
ada harganya, tapi tidak ada transaksinya, uangnya juga engga jelas
maksudnya yang memberi itu engga jelas (metode pembayaran) yang
menerima juga tidak jelas, karena tidak ada, la itu kemungkinan ghoror
itu terjadi, jadi kalau kemungkinan ghoror itu terjadi, ya itu tidak boleh,
pak itu kan melatih, melatih itu kan tidak hanya dengan itu kan, melatih
kejujuran itu bukan hanya itu saja, mungkin bisa dari hal-hal yang lain,
kalau begitu itu banyak kemungkinan orang itu tidak jujur, apalagi anak
kecil ya gimana, kepengen mangan ora ru susu’e piro, jangankan itu
wong di warung aja ngambil tempe dua bilangnya satu padahal ada
penjual dan pembeli, apalagi tidak ada penjual, tidak ada pembeli yang
lain walaupun itu barangnya sederhana, jadi kalu ingin melatih jujur
saya kira bisa dilatih dari aspek-aspek yang lain, ya keran syarat-syarat
jual beli itu sudah jelas, namun itu tidak terpenuhi, secara figihiyah
tidak terpenuhi. Saya kira itu menurut saya. (berarti menurut bapak kiai
sendiri selama ada unsur ghoror selama ada unsur yang memungkinkan
ghoror itu terjadi dalam asmpek luas maka tidak dipermolehkan? )
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mungkin terjadi kerugian yang tidak diketahui kan enga ngerti ? baik
bagi pembeli atau bagi penjual karena tadi yang rugi mesti penjual
karena banyak ade’ ada yang tidak bayar®

Berdasarkan pendapat Drs. KH. Chamzawi, M.HI dapat di tarik

kesimpulan bahwa jual beli dengan model kejujuran di kantin kejujuran
SMP Negeri 10 Malang adalah tidak diperbolehkan dikarnakan konsep
jual beli tersebut terlalu memberikan peluang bagi unsur ghoror masuk

kedalam berlangsungnya jual beli.

2. Pendapat Drs. KH. Mortadho Amin, M.HI
Drs. KH. Mortadho Amin, M.HI adalah salah satu tokoh yang
penilis mintai fatwa terkait permasalah dalam pembahasan sekripsi ini
mengingat dalam keorganisasian beliau sebagi koordinator dibidang
komisi fatwa MUI kota Malang dan wakil ro’is suriah NU Kota Malang,
tentunya hemat penus sangat tepat jika penulis menerima fatwa dari
beliau. Adapun fatwa beliu adalah

Dalam syarat jual beli dalam figih syafi’l itu kan ada penjual dan
pembeli terus ada mabi 'nya barang yang diperjual belikan dan dalam
ranah figih syafi’l ada ijab dan ada qobul, nah sebelumnya berkaitan
dengan akad jual beli dengan model kejujuran itu kan disini kan
sebenarnya konteksnya focus pada ijab dan qobul itu aja.didalam ijab
dan gobul itu sebenarnya didalam kalangan as-Syafiiyah ada yang
memperkenankan jual beli mode to’ato. To atotan itu adalah tampa ter
ucap tentang ijab dan gabul ia hanya dalam istilah pesantrennya podo
ngertine sepadan dengan itu, itu sebetulnya adalah model jual beli
sualayan di beberapa tempat yang disebut dengan supermarket atau
dibeberapa took-toko yang sekarang sudah umum yaitu bentuknya ada
kasir yang tingal menyampaikan kepada pembelinya untuk membawa
barang yang dibelinya kemudian membayarnya, tampa ada ucapan itu
tadi, jadi ijab gobulnya berupa stuk ysng ada itu maka menurut imam
nawawi itu diperkenankan yang namanya akad jual beli dengan ta’ato
yakni tampa ucapan ijab dan gabul, tapi secara filosofis sudah

85 Chmzawi, Wawancara (Malang, 05 Mei 2020)
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memenuhi persyaratan tijaroh antaradin jual beli yang sudah
belangsung jiwa sama ridhonya. Oleh karena itu menurut pandangan
saya sepanjang ada harga yang sudah diutarakan disitu maka itu sudah
masuk katagori jual beli ta’ato itu tadi itu, oleh karena itu menurut
pandangan imam nawawi jika itu memenuhi persyaratan jual beli ta’ato
maka dia dinyataklan sah. Jadi akad jual beli dengan mode kejujuran
itu, kalau kita katakana itu adalah jual beli, maka sah. Sama halnya
dengan suwalayan ya halal, karena disini juga antaradinya sudah ada,
sepanjang harga yang di cantumkan dipenuhi, ya kalau orang itu
mengambil tampa memenuhi harga yang telah dicantumkan maka orang
itu mencuru karena tidak jujur, tapi jika terpenuhi maka akad jual beli
tersebut sah®®,

Intinya berdasarkan pendapat Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI
dapat di kesimpulan bahwa jual beli dengan model kejujuran tersebut
diperbolehkan dengan syarat mengikuti standarisasi kejujuran itu
sendiri. Beliau memperbolehkan jual beli tersebut karena beliau

mengqiyaskannya dengan model jual beli tho 'athah/mu’athah

C. Analisis Pandangan Tokoh Ulama Indonesia Kota Malang Terhadap

Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP Negeri 10 Malang

1. Pendapat Drs. KH. Chamzawi, M.HI
Dari pemaparan teori gharar dalam jual beli pada bab sebelumnya
kiranya dapat ditarik kesimpulan bahwa jual beli di kantin kejujuran SMP
Negeri 10 Malang tidak diperbolehkan oleh Drs. KH Chamzawi, M. HI,
karena meberikan peluang masuknya unsur gharar kedalam akad jual
beli yang sedang berlangsung, maka penulis dapat mengambil indikasi
pasuknya ghoror terhadap keberlangsungan akad jual beli di kantin

kejujuran SMP Negeri 10 Malang yakni

8 Murtadho Amin, Wawancara (Malang, 05 Mei 2020)
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a. Pembeli mengambil sendiri

b. Pembeli membayar tampa adanya penjual di tempat akad

c. Pembeli mengambil uang kembalian sendiri jika nilai uang yang
dibayarkan melebihi harga barang yang di jual.

Berdasarkan unsur diatas rukun akad jual beli di kantin kejujuran
SMP Negeri 10 Malang berbenturan dengan teori rukun akad jual beli
menurut Jumhur ulama yang menyatakan bahwa menyatakan bahwa
rukun akad jual beli terdiri atas pernyataan mengikatkan diri,

(shighat/ijab dan gabul), pihak-pihak yang berakad, dan obyek akad®’,

Disamping rukun akad jual beli yang berbenturan jika dilihat dari
syarat-syarat jual beli, kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang tidak
melakukan salah satu syarat akad jual beli secara umum yakni Ittihadu
majlisil ‘aqdi dengan kata lain bersatunya majelis akad. Meskipun
Ittihadu majlisil ‘aqdi adalah salah satu poin syarat jual beli yang
disyaratkan oleh madzhab Syafi’l namun /ttihadu majlisil ‘aqdi juga

termasuk dari sayart jual beli secara umum.

Maka dari analisis diatas penulis meyimpulkan bahwa pendapat Drs.
KH Chamzawi, M. HI yang tidak memperbolehkan akad jual beli di
kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang dikarenakan memberi peluang

masuknya unsur ghoror adalah karena tidak terpenuhinya salah satu

67T.M. Hasbi Ash Shiddieqy. Pengantar Figih Mualamah. Cet ke-3 (PT Bulan Bintang, Jakarta,
1974), him 26. Dikutip dari, Al-badi’, jilid v, hal 137, Asy-syahrul Kabir, karangan Ibnu Qudamah
Jilid IV, hal 4.
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rukun jual beli yakni ijab dan gobul, dan dari syarat jual beli yakni tidak
melakukan penyatuan antara penjual dan pembeli dalam satu majelis

(Ittihadu majlisil ‘aqdi)

Selanjutnya penulis mengelompokkan jual beli di kantin kejujuran
SMP Negeri 10 Malang termasuk jual beli yang kemungkinan terindikasi

ghoror hal ini bisa penuslis jabrkan sebagai berikut

a. Dari segi penjual
Dari segi penjual, bisa saja penjual mengolah barang yang akan
di jual dengan menggunakan bahan P5 yang jelas di larang oleh kantin
kejujuran SMP Negeri 10 Malang, jika ini terjadi, maka jual beli
seperti ini termasuk pada jual beli ghasya (penipuan)
b. Dari segi kedua belah pihak yang berakad
Penjual dan pembeli tidak dalam satu majelis ketika berakad,
dengan pembeli mengambil barang sendiri, membayar tampa penjual,
mengambil kembalian sendiri. Pembeli dapat saja tidak membayar
apa yang telah dijual, bahakan pembali dapat saja mengambil
kembalian lebih dari yang seharusnya, misalanya mengambil barang
seharga Rp. 1000, namun pembeli membayar Rp. 500, dan pembeli
mengambil kembalian Rp. 1.500, 2000, atau bahkan 5000, maka jual
beli seperi ini adalah termasuk jual beli gharar yang merugikan salah

satu diantara yang ber akad.

67



2. Pendapat Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI

Jika dilihat pendapat dari Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI, beliau
membolehnyakannya dengan mengkiaskan jual beli dengan model
kejujuran layaknya jual beli yang ada di SMP Negeri 10 Malang kepada
jual beli dengan model mu’athah, namun beliau mengisyaratkan
kebolehannya jika jual beli tetap mengikuti prosedur standarisasi
kejujuran itu sendiri, maksud dari standarisasi jual beli tersebut adalah
ketika penjual dan pembeli sama-sama menunaikan kewajiban dan
haknya masing-masing. Bagi penjual haknya adalah mengolah dan
membuat makanan dan menjualnya di kantin kejujuran dengan
menunaikan kewajibannya mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
yakni penjual makanan tidak menjual makanan yang mengandung P5
buatan/sintesis (Pengawet, perasa, pewarna, pemanis, dan pengenyal),
kemudian makanan disajikan dalam wadah tertutup, tidak menggunakan
kemasan plastik dalam menyajikan makanan mengambil makanan

dengan menggunakan jepit makanan.

Dan untuk pembeli mengambil makanan dengan jepit makanan,
membayar makanan sesuai dengan informasi harga makanan, pembeli tidak
mengambil kembalian lebih saat mengambil sendiri kembaliannya. Maka
semua ini sudah mengikuti standarisasi kejujuran di kantin kejujuran SMP
Negeri 10 Malang maka menurut Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI jual beli

tersebut boleh, namun jika sebaliknya yakni ada salah satu antara penjual
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dan pembeli yang melanggar salah satu poin dari standarisasi kejujuran

tersebut maka jual belinya batal atau rusak maka menjadi tidak boleh.

Adapun poin dari akad jual beli di kantin kejujuran SMP Negeri 10
Malang yang dapat dimasukkan kepada katagori jual beli mu athah menurut

hemat penulis adalah.

a. Jual beli di kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang tidak ada ijab dan
gabul. Hal ini senada dengan pengerian jual beli mu athah. Jual beli
mu “athah yaitu kedua belah pihak menyepakati harga dan barang yang
diperjual belikan, dan saling menyerahkan tanpa ijab gabul. Atau
terkadang hanya sepihak saja yang mengucapkan ijab gabul.®®

b. Keberlangsungan jual beli hanya dalam lingkup sekolah SMP Negeri 10
Malang. Dalam hal ini meski orang luar dari sekolah seperti wali murid
dan lain-lain di perbolehkan membeli makan di kantin kejujuran SMP
Negeri 10 Malang, namun pada kenyataanya rata-rata keseluruhan dari
pebeli adalah dari seluruh pihak warga sekolah.

c. Bentuk barang yang diperjual belikan di kantin kejujuran SMP Negeri 10
Malang hanya dalam ranah barang barang kecil yang resiko kerugiannya

kecil pula, seperti gorengan, kue-kue dan lain lain

88 Wahbah Zuhaili, FIQIH IMAM SYAFI'I :Mengupas Masalah Fighiyah Berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadist, (Jakarta : Almahirah, 2010), h. 630
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Ketiga pion di atas menurut hemat penulis adalah suatu bentuk akad

jual beli dikantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang yang dapat

memasukkan jual beli di kantin tersebut kedalam jual beli mu athah

D. Hasil Analisis

Dari hasil analisis diatas jika di dialogkan antara pendapat Drs. KH.

Chamzawi, M. HI dengan pendapat Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI,

menurut hemat penulis

1.

Drs. KH. Chamzawi, M. HlI

Pada pendapat yang telah disampaikan oleh Drs. KH. Chamzawi, M.
HI. Menurut hemat penulis sangat cocok dikelopokkan kepada kosep
jual beli dalam ranah makro ekonomi, misalnya jual beli di Mall, di Al-
Famaret, Indomart dan supermarket-supermarket besar lainnya. Hal ini
dikarenakan meskipun dalam beberapa supermarket besar yang umum
dikunjungi oleh para pembeli menerapkan sistem jual beli mu athah
namun mereka masih menggunakan struk khusus sebagai bukti
pembelian barang, karenanya tampa ada ijab dan gabul maka sruk
terebut dapat menggatikan ijab gabul tersebut, disamping itu jual beli
dalam supermarket besar juga ada pengawasan khusus seperti kamera
tersembunyi, kasir dan kadangkala ada stpamnya. Jika disamakan
dengan model jual beli mu’athah di kantin kejujuran SMP Negeri 10
Malang sebgaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hal ini

akan mengakibatkan jual beli goror yang tidak dapat dipungkiri.
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2. Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI

Pada pendapatknya Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI menurut hemat
penulis lebih cocok dalam konteks mikro ekonomi. Hal ini dikarenakan
dalam tatanan mikro ekonomi layaknya dikantin kejujuran SMP Negeri
10 Malang, barang yang di perjual belikan adalah barang-barang kecil,
seperti kue-kue, gorengan, dan lain lain, disamping itu jual beli dengan
model kejujuran ini dapat di lakukan di dalam ruang tatanan konteks
kecil, misalnya di asrama, pondok, sekolah-sekolah, yang kebanyakan
pembelinya khusus pada lingkungan tersebut, dan orang-orangnya pun

dapat dikenali dengan mudah.

Kedua pendapat tersebut dapat ditransformasikan kearah praktek
jual beli, jika hokum jual beli dikantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang
kita statuskan jual beli yang diharomkan, maka ini dikarenakan memang
jual beli dengan model kujuran tersebut terindikasi gharar dan ini tidak
biasa dihilangkan dari model jual beli tersebut, dimana ada kehilangan
penjualan baik dikarenakan ada anak-anak yang sengaja tidak bayar atau
mungkin kerana lupa tidak bayar atau mungkin karena salah ngambil
kembalian, kerenanya jual beli seperti ini layak dilakukan dalam satu
konteks khusus dimana setiap harinya antara penjual dan pembeli sering
bertemu meski tidak ada dalam satu majelis pada saat terjadinya transaksi
semisal di asrama-asrama, pondok, dan beberapa tempat khusus kecil
semisal lingkup RT di desa desa kecil. namuan dengan berdasarkan data

yang sudah dipaparkan bahwa kerugian tidak mencapai 10% artinya masih
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ada ketungan dari modal penjualan bahkan jika senadainya barang yang
hilang hanya 1 atau 2 hal ini tidak lah rugi melaikan penjual medanpatkan

keuntungan.

Jika di transformasikan kepada jual beli mu’athah maka yang
dianggap bolehnya transaksi dikantin kejujuran ini adalah ketika semua
pihak mejalankan hak-haknya sebagaimana mestinya, penjual jujur, dan

pembeli juga jujur.

Dari 100% penjualan, dengan kerugian dibawah 10%, artinya
keuntungan masih ada bahkan jika barang semua laris namun yang hilang
hanya 1 atau 2 barang yang dilang tersebut dapat tertutupi oleh keuntungan
dari 90 atau 80% penjualan barang, maka keberadaan keuntungan disini
yang memungkinkan untuk diperbolehkannya jual beli dengan model
kejujuran ini, karena memang salah satu poin dalam konsep jual beli
mu’athah adalah obyek jual beli dalam hal-hal kecil, dengan ini resiko juga
tidak terlalu besar, dengan demikian jual beli dengan model kejujuran
seperti dikantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang dapat diperbolehkan,
yakni dengan menggiyaskan kepada jual beli mu athah seperti dapda

lingkup pendapatnya Drs. KH. Murtadho Amin, M. HI
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang merupakan suatu wadah
pengajaran karakter jujur dari segi bisnis, kantin ini didirikan agar para
siswa dan siswi SMP Negeri 10 Malang terbiasa berperilaku atau
bersikap jujur dalam sehari hari. Adapun model transaksi di kantin ini
adalah

a. pembeli mengambil sendiri makanan yang ingin di beli
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b. pembeli membayar dengan menaruh yang sendiri tampa ada
penjualnya

c. pembeli mengambil kembalian sendiri tampa jika nilai uang yang di
bayarkan melebihi harga barang yang dibeli

2. Pendapat Drs. KH. Chamzawi, M.HI, lebih menekankan tidak
diperbolehkannya akad jual beli kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang
walaupun tujuannya adalah pembinaan karkter jujur dikarnakan,
bagaimanapun dalam konsep bisnis yang sudah disepakati oleh para
ulama adalah suatu konsep yang mutlak yang dapat meminimalisir atau
menghapus terjadinya tindakan tidak jujur atau hgoror.

3. Drs. KH. Mortadho Amin, M.HI yang memperbolehkan akad jual beli di
kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang, dengan syarat mengikuti
standarisasi kejujuran itu sendiri. bagi penjual haknya adalah mengolah
dan membuat makanan dan menjualnya di kantin kejujuran dengan
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan yakni penjual makanan tidak
menjual makanan yang mengandung P5 buatan/sintesis (Pengawet,
perasa, pewarna, pemanis, dan pengenyal), kemudian makanan disajikan
dalam wadah tertutup, tidak menggunakan kemasan plastik dalam
menyajikan makanan mengambil makanan dengan menggunakan jepit
makanan. Dan untuk pembeli mengambil makanan dengan jepit
makanan, membayar makanan sesuai dengan informasi harga makanan,
pembeli tidak mengambil kembalian lebih saat mengambil sendiri

kembaliannya. Maka semua ini sudah mengikuti standarisasi kejujuran
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di kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang maka menurut Drs. KH.
Murtadho Amin, M. HI jual beli tersebut boleh, namun jika sebaliknya
yakni ada salah satu antara penjual dan pembeli yang melanggar salah
satu poin dari standarisasi kejujuran tersebut maka jual belinya batal atau

rusak maka menjadi tidak boleh.

B. Saran-saran
Sebagai penutup dari penelitian ini, penuslismemberikan saran-
saran sebagai berikut :

1. Kelanjutan kantin kejujuran SMP Negeri 10 Malang sebaiknya lebih
memperhatikan lagi terhadap aspek hokum jual beli dalam islam sebagai
pertimbangan hokum yang diambil sehingga hal ini dapat memberikan
ilmu hokum kejujuran itu sendiri dalam bidang transaksi khususnya dan
dalam bidang hal lain pada umumnya.

2. Alangkah baiknya kosep kepengurusan kantin kejujuran SMP Negeri 10
Malang AD/ART khusus yang dimiliki sendiri yang berada dinaungan
peraturan sekolah secara umum, hal ini menurut hemat penuis lebih
meningkatkan efektifitas pembelajaran karakter jujur dari Kkatin
kejujuran tersebut, sehingga managemen dan target utama dapat

ditempuh dengan terorganisir.
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DENGAN BAHAN DASAR PANGAN LOKA!
KITA KEMBANGKAN ANEKA RAGAM JAJA
SCHAT, BEBAS 5P, MURAH, AMAN, DAN B

R I, !

RASAR PANGAN l-Ol“,”w
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80, AMAN, DAN BLIGIZ 3




KITA KEMBANGKAN ANEKA RAGAM JAJA/ZR)

SOP KANTIN KEJUJURAN|

1. Masuk lewat pintu yang telah

ditentukan.

2. Pembeli miengambil kue dengan
penjapit makanan.

3. Buday:kan antri saat menaruh
iz pada tempat yang
disediakan.

Keluar icwat pintu yang telah
ditentukan:

R SRR RO\

REGULASI KANTLix
- KEJUJURAN

1. PENJAMAH MAKANAN TIDAK (ENJUAL
MAKANAN YANG MENGANDUN
P 5 BUATAN/SINTETIS ¢ JENGA W, PER?. Ay
PEWARNA, PEMANIS, YU PENGENY A\ L)
2. MAKANAN DISAJIKAN DALAM WADA!!
TERTUTUR
3, TIDAK MENGGUNARAN KEMASA: PLAST K
DALAM MENYAIIKAN MAKANAN
4. PENJAMAH MAKANAN WAJIB MENJUAL
MAKANAN DAN MINUMAN YANG BERGIZI DAN
HYGIENIS DAN SANITASI MAKANAN
5. PENJAMAH MAKANAN WAIIB
6. MENGAMBIL MAKANAN DENGAN
MENGGUNAKAN PENJEPIT MAKANAN







